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ABSTRAK

Skripsi ini berjuddlRencana Strategis Kantor Urusan Agama (KUA) dalam
Pelatihan Pra-Nikah Terhadap Kelangsungan PerkawimeDi Kecamatan Kluet
Timur”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengatahui upapaya apa saja yang
dilakukan Kantor Urusan Agama Kecamatan Kluet Timhalam pelatihan pra-nikah
terhadap kelangsungan perkawinan di Kecamatan Kluetur. Metode dalam
penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik genpulan data melalui proses
observasi, dokumentasi dan wawancara. Penelitiardilakukan di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selptata tanggal 09 sampai 13
juli 2018.Subjek dari penelitian ini adalah Kep#&&A Kluet Timur Kabupaten
Kabupaten Aceh Selatan. Hasil penelitian ini menkkan bahwa rencana strategis
itu sendiri merupakan alat untuk mencapai tujuangyaigunakan oleh Kantor
Urusan Agama dalam memberikan pelatihan pra-nikatatdap kelangsungan
perkawinan di Kecamatan Kluet Timur.Berbagai keadang dialami oleh Kantor
Urusan Agama dalam memberikan bimbingan dan pk&tianateri-materipra-nikah
kepada masyarakat. Sehingga rencana-rencana yariglakl berjalan dengan efektif
dan efesien. Salah satu kendala yang dialami Kddtasan Agama Kluet Timur
Adalah minimnya anggaran (dana) serta sumber daausia (SDM) yang kurang
memadai dan di tambah lagi kurangnya kepeduliaryanakat mengenai pentingnya

materi pra-nikah..

Kata kunci : Perencanan, KUA Kluet Timur, PelatinBarkawinan

vi



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu fungsi manajemen yang paling utama ladaésencanaan
kerena dari fungsi tersebutlah fungsi-fungsi laapat tersusun. Rencana Strategis
merupakan kebutuhan yang sangat penting dalamaskging termasuk pada
Kantor Urusan Agama (KUA) agar visi dan misi satuéerja dapat
diaktualisasikan dalam bentuk kegiatan dan hasitsmyRencana Strategis Kantor
Urusan Agama (KUA) dalam pelatihan pra-nikah addt@hkerjasama dengan
Imam-imam Masjid di setiap desa Wilayah KecamatdumeKtimur, melakukan
kerjasama dengan BKKBN/LP2K Kecamatan, serta kamjas dengan Kantor
Kementrian Agama Kabupaten. Sehingga rencana @gsateersebut dapat
dilaksanakan melalui beberapa cara/metode. Adapetoda-metode strategis
yang digunakan adalah melalui khutbah jum’at, mdagan ceramah di bulan
ramadhan, membuat dan mengikuti kajian bulanarabe&admam Gampong se-
Kecamatan Kluet Timur, serta melakukan kerjasamegale lembaga BKKBN
dan LP2K dalam pelatihan pra-nikah.

Dalam ilmu menejemen menjelaskan bahwa salah satgsif pokok
manajemen adalah perencanaan, dimana menjelaskana bfungsi pokok
manajemen terdiri dari perencanaan, koordinasigkgehaan, pengawasan dan
evaluasi. Perencanaan merupakan salah satu fungsi pokolajemaan yang

pertama harus dijalankan. Sebab tahap awal dalafakuk@n sesuatu perlu

1 M. Munir. S.Ag. M.A dan Wahyu llahi, S.Ag. M.&lanajemen Dakwal{,jakarta: Prenada Media
Group, 2006).



adanya sebuah gamba-gambaran terhadap sesuatu yang diinginkan. B
juga pada Kantor Urusangama (KUA) memerlukan rencana strategis de
menjalankan pragm-program yang sudah direncanakan termasuk na KUA
dalam pelatihan praikah terhdap kelangsungan perkawinan. Oleh karen:
perencanaan yang strategis dapat membantu kitaap@&ntjuan terseb, tanpa
ada kendala saatelaksaakan program-program kerecara efektif dan efes.?

Dalam Alquran juga sudah dijelaskan betapa perlunya renstmategis

sebagimana dijelaskan dalan-qur'an surat AlHasyr ayat 18 yang berbur

Artinya: “Wahai oranc-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Alldan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang tdlparbuatnya untuk ha
esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. SuggAllah Mahatelit

terhadap apa yang kamu kerjakan”. ( Q.S-Hasyr 18)°

Di sisi lain, pernikahe merupakan peristiwva pg sakral dan bernil:
ibadd, maka prosesi dan bimbingan juga harus tetap menjunjung tinggi r-
nilai luhur yang diajarkan syari'at. Mitsge halidhan ( ikatan yang kuat ) ada
salah satu ungkapan dalam-Qur’an wntuk menggambarkan betapa pkahan

adalah suatu perjanjian luhur dan memiliki konsekuehukum baik positi

%2 M. Munir. S.Ag. M.A dan Wahyu llahi, S.Ag. M.Manajemen Dakwal{,jakarta: Prenad
Media Group, 2006).

*Departemen Agama , Syammil..hal.353



maupun syar’i.Salah satu konsekuensi tersebut lalsilmya hak dan kewajiban
terhadap masing-masing anggota. Sehingga terdiptajaan sebuah mabhligaii
rumah tangga bahagt®enikah merupakan salah satu perintah Allah yangaia

dianjurkan pelaksanaannya. Bukan hanya sekedaeksaria akan tetapi
bagaimana agar pernikahan terlaksana dalam wakiy tggat dan cepat dengan
disegerakannya nikah diharapkan menjadi salah@atu menuju sempurnanya

seorang muslim. Sebagaimana sabda Rasulullah Saywaynya sebagai berikut:

“Empat macam di antara sunnah-sunnah para Rasutuyaberkasih sayang,

memakai wewangian, bersiwak, dan menikah” (R&midzi).

Kantor Urusan Agama adalah unit kerja terdepangyarelaksanakan
sebagian tugas pemerintah di bidang agama Islangkup kerja KUA adalah
berada di wilayah tingkat Kecamatan, hal ini sebagna ketentuan pasal 1 (1)
PMA No : 11. Th 2007 tentang Pencatatan Nikah meeumy@an bahwa Kantor
Urusan Agama Kecamatan yang selanjutnya disebut Kadélalah instansi
Departemen Agama yang bertugas melaksanakan sebdg@as Kantor
Departemen Agama Kabupaten/Kota di Bidang Urusamnfgglslam dalam

wilayah Kecamatan.

*BaihaqiAk, Pendidikan Agama dalam keluargzet. 1, ( Bandun : Remaja Rosada
Karya, 1996). Hal. 27

*Keputuan Mentri Agama No. 517 Tahun 2001 tenf@egataan Organisasi Kantor
Urusan Agama Kecamatan



Kantor Urusan Agama Kecamatan Kluet Timur merupakalah satu
instansi dibawah Kementrian Agama yang berada diudaten Aceh Selatan.
Sama halnya dengan KUA lainnya, KUA Kecamatan Kilgtur memiliki tugas
yaitu melaksanakan tugas umum pemerintahan dalatangi pembangunan
keagamaan (Islam) dalam wilayah kecamatan. Melaksantugas—tugas pokok
kantor urusan agama dalam pelayanan munakahat, akafan, zakat,
ibadah,sosial, kepenyuluhan dan lain-lain, memibadan/lembaga semi resmi

seperti MUI, BAZ, BP4, LPTQ dan tugas Lintas Seétali wilayah Kecamatan .

Dari hasil observasi awal yang peneliti lakukarKentor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Kluet Timur sudah memiliki progrgmmegram rencana
strategis dalam pelatihan pra-nikah salah saturgr@meanakan sebuah program
untuk memberikan bahan-bahan ataupun materi terktangus pelatihan pra-
nikah di wilayah Kecamatan Kluet Timur. Setiap capengantin yang mendaftar
di KUA Kluet Timur diberikan materi-materi tersebuntuk mereka pelajari
tentang hal-hal yang berkaitan fardhu ‘ain, kifayahg nantinya akan ditanyakan

oleh pihak KUA kepada kedua calon pengantin sadudeya di tes.

Dalam perjalannya pasangan calon pengantin hatlyarilkchn materi
namun tidak di barengi dengan pelatihan dan binaringra-nikah dari pihak
KUA. Hal ini berlawanan dengan fungsi KUA bahwa igget KUA harus
memberikan pelayanan yang disertai dengan  bimbingghadap calon

pengantin.



Berdasarkan uraian di atas, penulis mengambiusp@tmasalahan yang
akan didudukkan secara baik melalui penelitianhleuh dalam bentuk skripsi
dengan judul “Rencana Strategis Kantor Urusan Agama ( KUA ) dalam
Pelatihan Pra-nikah Terhadap Kelangsungan Perkawina di Kecamatan

Kleut Timur “.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapatukkan pertanyaan
penelitian sebagai berikut :

1) Bagaimana Rencana Strategis KUA dalam PelatihanniRaa di
Kecamatan Kluet timur.

2) Apa Saja Peluang dan Hambatan KUA dalam Pelatina@aniRah di
Kecamatan Kluet Timur.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian dari skripsi ini adalah :

1) Untuk mengetahui Rencana Strategis KUA Dalam RelatPra-nikah di
Kecamatan Kluet timur .

2) Untuk mengetahui Peluang dan Hambatan KUA Dalanatihah Pra-

nikah di Kecamatan Kluet Timur.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah :

1) Sebagai bahan masukan bagi KUA Kecamatan Kluet Micalam

memberikan pembekalan pra nikah terhadap calomgasasuami istri.



2) Sebagai wahana pengembangan khazanah intelektggl pemelitian
selanjutnya, khususnya mahasiswa pecinta ilmu dalhidang
pembekalan pra nikah terhadap calon pasangan $stami

D. Defenisi Operasional
Untuk menghindari terjadina kesalahpahaman dalanulgan skripsi ini,

maka ada beberapa istilah yang perlu dijelaskamiiranya :
Untuk menghindari terjadina kesalahpahaman dalamuligan skripsi ini, maka

ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan di antar :

1. Rencana
Rencana adalah hasil proses perencanaan berupa kigtetapan tentang
langkah tindakan pada masa depan menyangkut kegipta siapa pelaksananya,
di mana, kapan jadwalnya dan berapa sumber daya gkan digunakan, serta
berbagai keterangan mengenai tolok ukurnya, dalangka mencapai hasil.
Rencana digunakan manajemen untuk pedoman pengaka&iggatan dan juga
sebagai pedoman proses pengenddlian.
1. Strategi
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan lyari@itan dengan
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekuah satitvitas dalam kurun
waktu tertentu. Di dalam strategi yang baik terdakaordinasi tim kerja,

memiliki tema, mengidentifikasi faktor pendukungngasesuai dengan prinsip-

®Stephen Robbins dan Mary Coultbtanajemen Edisi Kesepuluh Jilidakarta :
Erlangga, 2010



prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, nefdéddam pendanaan, dan
memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efekti

Strategi dibedakan dengan taktik yang memilikngiingkup yang lebih
sempit dan waktu yang lebih singkat, walaupun padamnya orang sering kali
mencampur adukkan ke dua kata tersebut. dalam erspgktif berbeda, yang
pertama strategi adalah program yang luas untukdefgmsikan dan mencapai
tujuan organisasi dan melaksanakan misinya. Peagerii lebih mengarahkan
pada peranan aktif organisasi untuk melaksanakagrgam sebagai strategi
organisasi menghadapi perubahan lingkungan. Sirategdikenal sebagai
perencanaan stratedi.

Sedangkan rencana KUA yang penulis maksud dalaipsskni adalah
Rencana KUA merupakan langkah awal untuk melaksan&ugas yang sesuai
dengan keperluan masyarakat. Dalam penyusunan pellaksanankan analisis
terhadap lingkungan baik internal maupun eksteg@alg merupakan langkah
yang penting dengan memperhitungkan kekuatan (gite)} kelemahan
(weakness), peluang (opportunities), dan tantarfarats) yang adhRencana
ini merupakan suatu proses yang berorientasi paagep dan hasil yang ingin
dicapai dalam kurun waktu lima tahun, dengan tetemperhatikan potensi yang
ada baik sumberdaya manusia maupun sumberdaya leddmmtan, kelemahan,

peluang, dan tantangan yang dihadapi.

’Stephen Robbins dan Mary Coultbtanajemen Edisi Kesepuluh Jilidakarta :
Erlangga, 2010

® Stephen Robbins dan Mary Coultstanajemen Edisi Kesepuluh Jilidakarta :
Erlangga, 2010

M. Munir. S.Ag. M.A dan Wahyu llahi, S.Ag. M.Manajemen Dakwal(,jakarta: Prenada Media
Group, 2006).



1. Perencanaan Strategis

Perencanaan Strategis (Strategic Planning) adallahah alat manajemen
yang digunakan untuk mengelola kondisi saat iniukintnelakukan proyeksi
kondisi pada masa depan, sehingga rencana stratkgjah sebuah petunjuk yang
dapat digunakan organisasi dari kondisi saat itukimereka bekerja menuju 5
sampai 10 tahun ke depan Kerzner , 2801.

2. Bimbingan/pelatihan Pra Nikah
a. Bimbingan/pelatihan

Kata bimbingan berasal dari kata “ bimbing * yawyarti pimpin, asuh
dan tuntun. Kata bimbingan ditambahkan akiran “ amenjadi bimbingan yang
berarti petunjuk atau cara menggunkan. Tohari Musma mengatakan,
bimbingan adalah suatu usaha mencegah munculnyaahagang dihadapi oleh
seseoang atau kelompok orang, dengan kata lainirmyanb sifatnya preventif
(pencegahany: Adapun yang penulis maksud dengan bimbingan adasaha
memberikan atau pertolongan yang berupa arahashatdan saran-saran pada
pasangan suami istri yang ingin agar mereka dapatghindari berbagai
problem dalam rumah tangga, sehingga menjadi kgduaglang tentram dan
harmonis.

b. Pra Nikah
Pra artinya sebelum atau dimuka. Sedangkan nikganpian antara laki-

laki dan perempuan untuk bersuami iStfang dimaksud penuslisbimbingan pra

°Kerzner HaroldProject Manajemen2001

“'H. TohariMusnamamasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konselidi Press,
1992

2 TohariMusnamamasar-dasar Konseptual ...,



nikah adalah pembinaan nasehat atau arahan temthrgberumah tangga dalam
islam oleh KUA Kecamatan Kluet Timur kepada calamsgngan suami istri
sebelum melakukan ijab gabul di hadapan penghalutatin gadhi.

Adapun rencana strategis kantor urusan agama (Kdl&X timur adalah
membuat gambaran rencana strategis baik rencagiegjgendek maupun rencana
jangka panjang mengenai pelatihan pranikah terh&dimgsungan perkawinan
yang ada di kecamatan kluet timur. Hal ini akan ioenkan mamfaat bagi calon-
calon pasangan yang akan nikah supaya mengetahundmahami bagaimana
pentingnya mempelajarinya.

Dengan adanya rencana-rencana strategis yang doletrakantor urusan
agama (KUA) akan memudahkan masyrakat dan menamerpemahaman
terhadap bagaimana pentingnya menjaga kelangsumpgakawinan dalam

berumah tangga.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS
A. Pengertian Perencanaan

Salah satu fungsi manajemen yang paling utamaaladBerencanaan
karena dari fungsi tersebutlah fungsi-fungsi lasudun. Perencanaan merupakan
cetak biru untuk pencapaian tujuan yang memuatglekgsian sumberdaya yang
dibutuhkan, jadwal, tugas-tugas dan pekerjaan-pekeryang harus dilaksanakan
terkait dengan pencapaian tujuan tersebut. Dagatakan bahwa sebuah rencana
merupakan jembatan yang dibangun untuk menghubungkéara masa Kkini
dengan masa datang yang diinginkan, karena peraacadalah mempersiapkan
masa depan. Masa depan memang akan datang dengdiringe, tapi tanpa
perencanaan masa depan tersebut mungkin bukan ogsan yang kita
inginkan®®

Dalam manajemen, perencanaan adalah proses mesi#tafi tujuan
organisasi, membuat strategi untuk mencapai tujugndan mengembangkan
rencana aktivitas kerja organis&siPerencanaan merupakan proses terpenting
dari semua fungsi manajemen karena tanpa perencafumgsi-fungsi lain
pengorganisasian, pengarahan, dan pengontrolan akaik dapat berjalan.
Merumuskan tujuan untuk sebuah rencana sebelunalsalemcana kerja dapat
disusun, hal yang pertama yang harus dirumuskafaladasaran-sasaran apa
yang hendak dicapai. Sasaran-sasaran tersebut diapatit dari visi dan missi

yang dirumuskan oleh organisasi. Melalui misi ofgasi kita dapat mengetahui

 Drucker PeterPengantar Manajemerdakarta: Jaya Pirusa, 1982, Hal. 244
“Drucker PeterPengantar Manajemerdakarta: Jaya Pirusa, 1982, Hal. 246
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untuk tujuan apa organisasi itu didirikan dan m@agarganisasi itu ada. Misi
merupakan dasar bagi tujuan dan garis besar pe@mcadalam keseluruhan
organisast® Oleh karenanya dalam menyusun sebuah perencgaagrefekif,

seorang manajer harus memastikan bahwa kebijakaijakan internal, peran-
peran organisasional, kinerja, struktur organispedduk yang dihasilkan, dan

keseluruhan operasional organisasi tetap sejalagatiemissi organisasi.

Untuk memastikan apakah sasaran/tujuan-tujuan ydiegsun dalam
sebuah perencanaan dapat lebih efektif, maka aloerdyga kriteria yang perlu

diperhatikan oleh seorang manajer :

1) Rumusan tujuan harus jelas dan spesifik dan selrsagkin
menggunakan kalimat kuantitatif agar mudah mengujaur

2) Tujuan tersebut harus mencakup hasil sektor-sékioci karena tujuan
atau sasaran tidak mungkin disusun berdasarkah kexga orang-per-
orang, maka sasaran tersebut dibuat berdasarkah daas kontribusi
persektor/perbagian.

3) Tujuan harus mampu memberikan tantangan untuk rpaimga, namun
bukan berarti harus sangat sulit untuk dicapai.

4) Tujuan harus memiliki tenggat waktu yang jelas kmhencapainya

5) Tujuan mestinya dikaitkan juga dengan penghargaagi byang

mencapainya®

“Drucker PeterPengantar Manajemedakarta: Jaya Pirusa, 1982
' Drucker PeterPengantar Manajemerdakarta: Jaya Pirusa, 1982
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Stephen Robbins dan Mary Coulter mengemukakan Balwaan perencanaan

sebagai berikut:

1) Tujuan pertama adalah untuk memberikan pengaradiirubtuk manajer
maupun karyawan nonmanajerial.

Dengan rencana, karyawan dapat mengetahui apa lyang mereka
capai, dengan siapa mereka harus bekerja samapdayang harus dilakukan
untuk mencapai tujuan organisasi. Tanpa rencarmmrgnen dan individual
mungkin akan bekerja sendiri-sendiri secara seragga sehingga kerja
organisasi kurang efesien.

2) Tujuan kedua adalah untuk mengurangi ketidakpastian

Ketika seorang manajer membuat rencana, ia dipak& melihat jauh
ke depan, meramalkan perubahan, memperkirakan @&k perubahan
tersebut, dan menyusun rencana untuk menghadapinya.

3) Tujuan ketiga adalah untuk meminimalisir pemborosan

Dengan kerja yang terarah dan terencana, karyaapat dekerja lebih
efesien dan mengurangi pemborosan. Selain itu, aslemgncana, seorang
manajer juga dapat mengidentifikasi dan menghamlshdl yang dapat
menimbulkan inefesiensi dalam perusahaan.

4) Tujuan yang terakhir adalah untuk menetapkan tupleam standar yang
digunakan dalam fungsi selanjutnya, yaitu prosesggetrolan dan

pengevaluasiaf.

" Stephen Robbins dan Mary Coultbtanajemen Edisi Kesepuluh Jilidakarta :
Erlangga, 2010
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Proses pengevaluasian atau evaluating adalah sprosenbandingkan
rencana dengan kenyataan yang ada tanpa adangaaentanajer tidak akan

dapat menilai kinerja perusahadn.

Perencanaan memberikan arah tindakan saat kini yarigkus pada
pencapaian tujuan yang kita impikan di masa yangnaftatang. Melalui
perencanaan kita dapat mengantisipasi perubahagkuligan dan
memperkirakan resikonya sambil terus menyesuaikiaakan/aktifitas
dengan tujuan yang hendak kita capai. Karena ggntanfungsi perencanaan,
maka dalam dunia militer dikenal idiom :"Jika kargagal merencanakan,
maka kamu merencanakan kegagalan”. Melalui pere@ragang baik, enam
pertanyaan pokok dalam setiap aktifitas untuk meaicaujuan akan

terjawab’®

Keenam pertanyaan tersebut yang dikenal dengan&\WH adalah

sebagai berikuf’

1) What needs tobe accomplished ? (apa yang harugadian?)

2) When is the deadline? (Kapan harus dilaksanakamlidatesaikan)?
3) Where will this be done? (Dimana tempat pelaksamge?)

4) Who will be responsible for it? (Siapa penangguwvgjanya?)

5) How will it get done? (Bagaimana cara melaksanafa®n

*® Stephen Robbins dan Mary Coultbtanajemen Edisi Kesepuluh Jilidakarta :
Erlangga, 2010

¥ Haris Amirullah dan Budiyond®engantar Manajemer2004, hal. 117

“Haris Amirullah dan Budiyond?engantar Manajemer2004, hal. 118
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Adapun penjelasannya adalah Howmuch time, enengy,resources are

required to accomplish this goal ?.Yang artinyaaparbanyak waktu, tenaga dan

sumber daya yang dibutuhkan untuk mecapai tujusenanaan memberikan

manfaat yang sangat besar dalam pencapaian tujpanfaat-manfaat yang

diberikan tersebut diantaranya adalah :

1)

2)

3)

4)

Memberikan arah tindakan pada organisasi. Tanpaanenyang memiliki
tujuan sebuah organisasi tidak akan sampai kemanapu

Memfokuskan perhatian pada sasaran-sasaran dashasisiyang hendak
dicapai. Rencana membantu baik manajer dan maugyawan untuk
memusatkan perhatian mereka pada sebuah gambaanylaeg disebut
rencana.

Menetapkan dasar bagi kerjasama tim. Sebuah remuangintegrasikan
berbagai bagian/unit dalam organisasi untuk mencapaan yang
sama.Membantu mengantisipasi permasalahan dengampar@tungkan
situasi dan perubahan lingkungan yang akan terjagticana juga
memberikan arahan dalam pembuatan keputusan.

Keputusan selalu berorientasi ke masa depan, nikaajemen tidak
memiliki rencana untuk masa depan maka keputusaimksgn yang
dibuatpun hanya sedikit yang dapat berorientasimksa depan. Hal ini
merupakan prasyarat bagi terlaksananya fungsi-fumgsajemen yang

lain, melalui perencanaan, manajemen akan mengdggtaehgorganisasian
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apa yang harus ditangani, karyawan apa dan bagaigaarg dibutuhkan,

bagaimana memimpin, memotivasi karyavtan.

Dalam beberapa penjelasan di atas tentang koresepganaan ada juga
pendapat dan penjelasan lain tentang konsep p&@acdaik dari pengertian dan
pendapat dari beberapa para ahli.Rencana adaldiptoses perencanaan berupa
daftar ketetapan tentang langkah tindakan pada dgsan menyangkut kegiatan
apa, siapa pelaksananya, di mana, kapan jadwablrydetapa sumber daya yang
akan digunakan, serta pelbagai keterangan mengokiukurnya, dalam rangka
mencapai hasf’Rencana digunakan manajemen untuk pedoman pengaraha
kegiatan dan juga sebagai pedoman proses penganddfierencanaan adalah
suatu proses menentukan apa yang ingin dicapaadargang akan datang serta
menetapkan tahapan-tahapan yang dibutuhkan untukcapainya. Sebagian
kalangan berpendapat bahwa perencanaan adalah auatitas yang dibatasi
oleh lingkup waktu tertentu, sehingga perencanbanih jauh diartikan sebagai

kegiatan terkoordinasi untuk mencapai suatu tujgetentu dalam waktu tertentu.

Artinya perencanaan adalah suatu proses menentaganyang ingin
dicapai di masa yang akan dating serta menetap&bhapan-tahapan yang
dibutuhkan untuk mencapainya.Dengan demikian, grpseencanaan dilakukan
dengan menguji berbagai arah pencapaian serta mebgkbagai ketidakpastian

yang ada, mengukur kemampuan (kapasitas) kita umiekcapainya kemudian

*'Haris Amirullah dan Budiyond?engantar manajeme2004
?’Diakses dariikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas
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memilih arah-arah terbaik serta memilih langkahgkah untuk mencapainya.
"Rencana dapat berupa rencana informal atau rericamal. Rencana informal
adalah rencana yang tidak tertulis dan bukan m&ewptujuan bersama anggota
suatu organisasi. Sedangkan rencana formal adatedama tertulis yang harus
dilaksanakan suatu organisasi dalam jangka waktiente. Rencana formal
merupakan rencana bersama anggota korporasi, artgetiap anggota harus

mengetahui dan menjalankan rencana itu.

Rencana formal dibuat untuk mengurangi ambiguitas chenciptakan
kesepahaman tentang apa yang harus dilakifgmtain aspek tersebut,

perencanaan juga mempunyai manfaat bagi perusabkbagai berikut:

1) Dengan adanya perencanaan, maka pelaksanaan kedpatat diusahakan
dengan efektif dan efisien.

2) Dapat mengatakan bahwa tujuan yang telah ditetap&eebut, dapat
dicapai dan dapat dilakukan koreksi atas penyimg@aspgnyimpangan
yang timbul seawal mungkin.

3) Dapat mengidentifikasi hambatan-hambatan yang timloengan
mengatasi hambatan dan ancaman.

4) Dapat menghindari adanya kegiatan petumbuhan dambg®an yang

tidak terarah dan terkontro.

ZStephen Robbins dan Mary Coultstanajemen Edisi Kesepuluh Jilidakarta :
Erlangga, 2010

*Stephen Robbins dan Mary Coultbtanajemen Edisi Kesepuluh Jilidakarta :
Erlangga, 2010

% Stephen Robbins dan Mary Coultbtanajemen Edisi Kesepuluh Jilidakarta :
Erlangga, 2010
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1. Ruang lingkup dan jenis perencanaan
Perencanaan sebagai salah satu fungsi pokok maerajpasti dilakukan

oleh manajer pada semua tingkatan, meski skalaiathup rencananya berbeda
sesuai dengan level manajerialfya&endati menyusun rencana yang sifat dan
lingkupnya berbeda, setiap manajer harus mengkaasikan rencananya dengan
rencana yang bersifat lebih luas agar tidak teriaditradiksi penetapan tujuan
antar unit kerja dan antar bagian yang lebih tinyggmilahkan lingkup rencana
tersebut adalah untuk membentuk sebuah mata raat@na-tujuan yang
menghubungkan antara aktifitas organisasi seharideamgan pencapaian tujuan
secara keseluruhan. Mata rantai sarana-tujuaebtgrsdibentuk dalam level
perencanaan adalah sebagai berikut:

1) Rencana strategis yang merupakan perencanaan jgraj§ang yang
bersifat umum dan di dalamnya mencakup pengembanyssi
organisasi, serta tujuan-tujuan pokok yang akaapdicorganisasi secara
keseluruhan. Top leader adalah yang bertanggungabjavdan
berkepentingan dengan perencanaan ini.

2) Rencana taktis merupakan rencana yang menjabadwana strategik
menjadi rencana dengan target-target spesifik yaangs dicapai oleh
setiap divisi. Oleh karenanya memuat tentang apg yarus dilakukan,
bagaimana cara melakukannya dan siapa yang bewagiggvab pada
setiap divisinya. Yang bertanggungjawab untuk masgfifikasikan

tindakan-tindakan taktis spesifik yang harus disudalam rencana taktis

?® Haris Amirullah dan Budiyond®engantar manajeme2004

17



3)

4)

5)

ini adalah manajer tingkat menengah yang membavaatisi-divisi
spesifik.
Rencana operasional merupakan rencana jangka pestdek rencana
tahunan yang merupakan jabaran lebih rinci dagaea strategik per-unit
kerja. rencana operasional adalah blueprint rencatadakan
sesungguhnya dari setiap unit kerja dalam satuntibra, oleh karenanya
juga disebut sebagai rencana sekali pakai (Sirggédans). Di dalam
rencana operasional tercakup aktifitas apa yangshdilakukan, jadwal
kerja, penanggung jawab, dll. Anggaran penerimaam delanja
organisasi juga termasuk dalam katagori ini.
Rencana kontijensi. Rencana ini adalah rencana yhkgmbangkan
sebagai antisipasi jika rencana semula yang tellahat ternyata gagal
mencapai tujuan atau bahkan tidak dapat dilaksan&kaena berbagai
sebab. Organisasi-organisasi besar biasanya meneitikana kontinjensi,
karena bagaimanapun telitinya seorang manajer dal@mpertimbangkan
berbagai aspek dalam perencanaannya, situasi higgkubisa berubah.
Contuiniu plans, adalah bentuk rencana yang dibmatk kepentingan
beberapa tahun dengan kemungkinan revisi atau pemrbasecara
periodik?’

a) Kebijakan, yang merupakan arahan umum yang harkstidoleh

para manajer manakala menangani masalah yang taerkengan

wilayah-wilayah penting dalam pembuatan keputusaisglnya

?” Haris Amirullah dan Budiyond®engantar manajeme2004
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kebijakan kepegawaian dan pengelolaan sumberdayausiaa
kebijakan kenaikan upah/gayji).

b) Prosedur, yakni petunjuk langkah demi langkah yaegjelaskan
bagaimana suatuaktifitas harus dilakukan. Prosedemberikan
standarisasi penanganan untuk aktivitas-aktivitasgydilakukan
secara berulang (misalnya tentang prosedur pemil&arja,
prosedur pembuatan laporan keuangan, prosedur peares
barang, dll).

c) Aturan, yakni pernyataan yang secara explicit merkée batasan
pada karyawan tantang apa yang boleh atau tidathbolereka
lakukan saat bekerja (misalnya larangan absenbatiakan datang
terlambat ke tempat kerja, dll, aturan-aturan yaagara explicit
juga dicantumkan pada saat calon karyawan menargiata
kontrak kerja, dllyf®

2. Kendala-kendala dalam perencanaan
Agar rencana yang telah dibuat dapat terlaksangaste efektif, manajer
harus mampu mengidentifikasikan beberapa kendaéngi@al dalam perencanaan
dan berusaha mengatasinya. Kendala-kendala tensetumnya adalatf*

1) Ketidakmampuan membuat rencana atau rencana gatgdilkup Baik.

Tentu saja tidak semua manajer otomatis memiliknk@puan membuat

perencanaan. Faktor penyebabnya adalah kurangngalpenan, pendidikan atau

*® Haris Amirullah dan Budiyond?engantar manajeme2004
*Haris Amirullah dan Budiyond®engantar manajeme004
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bahkan karena diajari atau tidak memiliki pengetmhuentang bagaimana

membuat rencana yang benar.

2) Kurangnya Komitmen dalam proses pembuatan rencana.

Mengembangkan sebuah rencana adalah pekerjaan ngangputuhkan
pemikiran yang cukup banyak dan menyita waktu. Ikghkan manajer beralasan
mereka tidak cukup punya waktu untuk mengikuti pgopembuatan rencana
yang cukup panjang, atau bahkan mereka tidak memnbneana yang memadai
karena sebenarnya mereka takut gagal tidak mengama mereka targetkan

dalam rencana tersebut.

3) Lemahnya informasi.

Karena yang menjadi dasar dari sebuah rencanahantdtamasi, maka
bagaimanapun canggihnya seorang manajer dalamktg@lembuatan rencana,
namun apabila informasi yang digunakan dalam pemars rencana tersebut
kurang memadai (informasi kurang akurat, kuranghep, basi), maka rencana

tersebut juga akan kurang bermutu atau bahkanman@ng gagal.

4) Terlalu berfokus pada masa kini.

Kegagalan mempertimbangkan efek jangka panjang abebencana
karena terlalu menekankan pada penanganan pergmakoalan jangka pendek,
justru dapat menyebabkan kegagalan organisasi nisiapikan masadepan.

Seorang manajer seharusnya memiliki gambaran lolsdam benaknya tentang
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masa depan dan sasaran-sasaran jangka panjanmgandiraih saat menyusun

sebuah rencana.
5) Terlalu mengandalkan diri pada unit/Bagian Pereaaan

Banyak organisasi/perusahaan yang memiliki bagiareriranaan atau
bagian perencanaan dan pengembangan tersendiianBem yang melakukan
penelitian, studi, membangun model, percobaan, tdfli sesungguhnya tidak
mengembangkan perencanaan itu sendiri. Hasil dagiabh ini hanyalah
merupakan alat bantu yang dapat dimanfaatkan olehajger dalam membuat
rencana, apalagi menyusun sebuah rencana orgatesagiah tanggung-jawab

manajer.
6) Memusatkan perhatian pada faktor-faktor yang ddipatsainya.

Kebanyakan manajer hanya berkonsentrasi pada hajdreg paling
dikuasai dan menghindarkan diri hal yang kuranguallasi karena khawatir
dianggap kurang mampu. Misalnya memusatkan perhgtiada pembuatan
gagasan-gagasan dan ide-ide baru, namun mengabdikgaimana cara
menjadikan gagasan/ide tersebut teraplikasikan nkar&urang menguasai

operasional organisasinja.

Kendala-kendala tersebut pastilah dapat diatashakeda manajer
menginginkan sebuah rencana berkualitas yang tersuSara termudah dan
termurah tentu saja melalui komunikasi yang efeki#ngan karyawan dan

melibatkan mereka dalam penyusunan rencana. Komsinikang efektif

** Haris Amirullah dan Budiyond®engantar manajeme2004
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menjamin manajer memperoleh informasi yang bertaglidan melibatkan
karyawan dalam proses pembuatan rencana akan nieagppdan memperdalam
perspektif rencana itu serta mengurangi resiko rigiteetidakberhasilan rencana

tersebut saat dilaksanakan.

3. Fungsi perencanaan

Fungsi perencanaan pada dasarnya adalah suatasppemngambilan
keputusan sehubungan dengan hasil yang diingirderrgan penggunaansumber
daya dan pembentukan suatu sistem komunikasi yamgumgkinkan pelaporan
dan pengendalian hasil akhir serta perbandingairl-tessl tersebut dengan
rencana yang di budt.

Banyak kegunaan dari pembuatan perencanaan yakiptanya efesiensi
dan efektivitas pelaksanaan kegiatan perusahagat daelakukan koreksi atas
penyimpangan sedini mungkin, mengidentifikasi hatatrdnambatan yang timbul
menghindari kegiatan, pertumbuhan dan perubahary yatak terarah dan
terkontrol.Proses yang menyangkut upaya yang dimkwntuk mengantisipasi
kecenderungan di masa yang akan datang dan penesitategi dan taktik yang
tepat untuk mewujudkan target dan tujuan organigésgiatan dalam Fungsi

Perencanaan itu meliputi beberapa hal seperti:

1) Menetapkan tujuan dan target bisnis
2) Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan téigeis tersebut

3) Menentukan sumber-sumber daya yang diperlukan

*'Haris Amirullah dan Budiyond®engantar manajeme004
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4) Menetapkan standar/indikator keberhasilan dalancgEman tujuan

dan target bisni&
Langkah langkah dalam menyusun perencanaan sdixgait :

a) Merumuskan misi dan tujuan.

Usaha sistematis formal untuk menggariskan wujacha dari perusahaan
, Sasaran-sasaran, kebijakan kebijakan dan stratetgik mencapai sasaran-
sasaran dan wujud utama perusahaan yang bersamgkuta

b) Memahami keadaan saat ini.

Perencanaan menyangkut jangkauan masa deparedatukan-keputusan
yang dibuat sekarang, untuk mengenal sistematisapgldan ancaman dimasa
mendatang dengan pilihan langkah-langkah yang tég@at lebih menguntungkan
perusahaan meliputi jangka pendek dan sampai jgueykang.

c) Mempertimbangkan faktor pendukung dan penghambatagainya

Tujuan.

Segala kemudahan dan kemungkinan hambatan dalaha usencapai
tujuan perlu sedini mungkin diidentifikasi, agargapan dapat dilakukan. Disatu
pihak perusahaan dapat meraih kemudahan dan mabofatabhal dengan
kesempatan yang tersedia.

d) Menyusun rencana Kegiatan untuk mencapai Tujtian.

Tujuan dapat dicapai dengan beberapa cara, diany@madalah :

*2 Haris Amirullah dan Budiyond?engantar manajeme2004
* Haris Amirullah dan Budiyond®engantar manajeme2004
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a. Menyusun berbagai alternatif kebijaksanaan danakad-tindakan yang
mungkin dapat dipilih.
b. Menilai dan membandingkan untung rugi setiap adtgfrnkegiatan
kebijakan.
c. Memilih dan menetapkan suatu alternatif yang palmogok dan baik
diantara alternatif-alternatif lafff.
B. Pengertian Strategis
Strategi merupakan suatu kegiatan komprehensifg yarenentukan
petunjuk dan pengarahan yang kritis terhadap pekasian sumber daya untuk
mencapai sasaran jangka panjang organisasi. Dalakteknya pilihan strategi
merupakan sesuatu yang kompleks dan tugas yangikioerBeberapa strategi
organisasi diharapkan dapat menghadapi lingkungamy ykompetitif. Disini
manajer merencanakan buaran kekuatan dan kelematgamisasi dengan
kesempatan dan ancaman di lingkungiy&trategi dirumuskan dalam dua
perspektif berbeda, yang pertama strategi adalalgrgm yang luas untuk
mendefinisikan dan mencapai tujuan organisasi dalaksanakan misinya.
Pengertian ini lebih mengarahkan pada peranan attganisasi untuk
melaksanakan program sebagai strategi organisasighmadapi perubahan
lingkungan. Strategi ini dikenal sebagai perencarsai@mtegi*®
Perspektif kedua strategi adalah pola tanggapgen@asi yang dilakukan
terhadap lingkungan sepanjang waktu. Pengertian lebih mengarahkan

organisasi untuk bersikap pasif, yang artinya paaaajer akan menganggapi dan

**Haris Amirullah dan Budiyond?engantar manajeme2004
*Haris Amirullah dan Budiyond?engantar manajeme2004
*® Sumber: Pelaksanaan Dokumen dan Statistik KUA Ke¢amKluet Timur
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menyesuaikan diri dengan lingkungan hanya jika keemmerasa perlu untuk
melakukannya. Strategi ini dikenal sebagai strasetaptif. Pembahasan pada
materi ini akan lebih di tekankan pada perananf aktnajer yang dikenal
seebagai perencanaan strategis yang fokusnya lmsberjangka panjarid.
Disamping ke dua perspektif tersebut dikenal sgia@é@trepreneur yaitu strategi
yang dirancang pemimpin usaha berdasarkan inisiatiik pertumbuhan yang
konstan dengan mencari peluang baru secara akéhgdetian ini juga
mengarahkan peranan aktif seseorang dalam hatalala seorang entrepreneur

atau wirausahawan.

Secara etimologi adalah turunan dari kata daldmagsYunani, strategos.
Adapun strategos dapat diterjemahkan sebagai“koamandiliter” pada zaman
demokrasi Athena. Pada mulanya istilah strategurthkan dalam dunia
militeryang diartikan sebagai cara penggunaan sellekuatan militer untuk

memenangkan suatu peperangfan.

Sedangkan secara terminologi banyak ahli telahgerankakan definisi
strategi dengan sudut pandang yang berbeda-bedainngrada dasarnya
kesemuanya itu mempunyai arti atau makna yang saki@ pencapaian tujuan
secara efektif dan efisien, diantara para ahli yamgumuskan tentang definisi
strategi tersebut salah satu proses dimana untuicapei suatu tujuan dan
berorientasi pada masa depan untuk berinteraksa jgadtu persaingan guna

mencapai sasaran. Strategi mengenai kondisi daassidalam proses publik

*” Sumber: Pelaksanaan Dokumen dan Statistik KUA KetamKluet Timur
*Gulo, W.Strategi Belajar MengajarJakarta: Grasindo, 2008.Hal.1
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merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan, titlexkecuali dalam proses

pelayanan yang baik kepada masyarakat.

Adapun ada beberapa pendapat para ahli yang raskgel tentang

strategis tersebut yaitu :

1) Strategi menurut Purnomo Setiawan Hari sebenareyashl dari bahasa
Yunani“strategos”diambil dari kata stratos yangabrmiliter dan Ag
yang berarti memimpin. Jadi strategi dalam kongakalnya ini diartikan
sebagai general ship yang artinya sesuatu yangjakie® oleh para
jenderal dalam membuat rencana untuk menaklukkammus
danmemenangkan peratig.

2) Menurut David Hunger dan Thomas L. Wheelastrategi adalah
serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yergentukan kinerja
perusahaan dalam jangka panjang. Manajemen strategiiputi
pengamatan lingkungan, perumusan strategi (pemencastrategis atau
perencanaan jangka panjang). Implementasi stdaegevaluasi serta
pengendaliaft’

3) Sedangkan strategi menurut Anwar Arifin adalah kesban kepuasan
kondisional tentang tindakan yang akan dijalankamag mencapai

tujuart™.

39Bambang Hariadgtrategi Manajeme(iylalang: Bayumedia Publishing,2005),5

“*Bambang Hariadgtrategi Manajemefialang: Bayumedia Publishing,2005),6
41Bambang Hariadgtrategi Manajeme(iylalang: Bayumedia Publishing,2005),7
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Dengan melihat beberapa pendapat diatas dapanhpdiian bahwa
strategi adalah tahapan-tahapan yang harus ditedauju target yang diinginkan.
Strategi yang baik akan memberikan gambaran tindaktama dan pola
keputusan yang akan dipilih untuk mewujudkan tujoaganisasi. Strategi juga
sebagai perumusan visi dan misi suatu organisasi@rusahaan pelayanan bagi
publik yang baik adalah dambaan bagi setiap onaglgyanan publik diupayakan
untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat. Pelayanam hyaik juga dikaitkan
dengan jasa layanan yang dilaksanakan oleh instdakEim upaya untuk

memberikan rasa kepuasan dan menumbuhkan kepengaiyiaik pelanggan.

Strategi dalam meningkatkan citra sebagai jasasp@tasi pariwisata
melalui pelayanan public yang relevan bagi masydrdipat ditempuh melalui

langkah-langkah sebagai berikut :

1) Pemahaman dan komitmen serta manfaat dan arthgeainggung jawab
dan kerjasama.

2) Bicara dengan ramah (luwes) dan mudah dipahamgdaam

3) Adanya pelayanan administrasi publik yang berosgnt kepada
masyarakat yang dilayani, inklusif, accessible ldamlain.

1. Tahap-tahap Strategi
Ada beberapa tahapan dalam strategi yaitu :

1) Perumusan
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a. Menjelaskan tahap pertama dari faktor yang mencakagisis lingkungan
intern maupun ekstern adalah penetapan visi dan pgsencanaan dan
tujuan strategft?

b. Perumusan strategi merupakan proses penyusunarkalatangkah
kedepan yang maksudkan untuk membangusi dan misinya,
merupakan tujuan strategi serta merancang stratégk mencapai tujuan
tersebut dalam rangka menyediakan customervalbaiké?

c. Untuk itu ada beberapa langkah yang perllakdkan seorang
pemimpin, vyaitu identifikasi lingkungan yang akanmdsuki oleh
pemimpin dan tentukan misi untuk mencapai visi yatgjta-citakan
dalam lingkungan tersebut.

d. Lakukan analisis lingkungan intern dan ekstern kim@ngukur kekuatan
dan kelemahan serta peluang dan ancaman yang iueaiapi.

e. Tentukan tujuan dan target.

f. Dalam tahap strategi diatas, seorang pemimpin r@mdengan
menentukan visinya ingin menjadi apa dimasa datidgm lingkungan
terpilih dan misi apa yang harus ditunaikan atdakdkan sekarang untuk
mencapai cita-cita tersebut.

2) Pelaksanaan
Setelah tahap perumusan strategi diselesaikan rbaki&utnya yang

merupakan tahap krusial dalam strategi perusahdalatatentang pelaksanaan

strategi. Pelaksanaan strategi adalah proses disiaai@zgi dan kebijaksanaan

42Bambang Hariadgtrategi Manajeme(iylalang: Bayumedia Publishing,2005),8
43Bambang Hariadgtrategi Manajeme(iylalang: Bayumedia Publishing,2005),9
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dijalankan melalui pembangunan struktur, pengemémargyogram, budget dan
prosedur pelaksanaan. Pelaksanaan strategi nkarupahap yang paling sulit
dalam proses strategi mengingat banyak sekaliffaygmg dapat mempengaruhi
pelaksanaan di lapangan dan mungkin tidak selemgan perkiraan semula.
Strategi yang berhasil harus didukung perusahaag gapable dengan seorang
pemimpin yang solid, alokasi sumber daya yang cukepijaksanaan yang tepat,
budaya, situasi dan kondisi terhadap keberhasétakpanaan stratedf.

2. Ciri-ciristrategis
Dalam hal ini ada beberapa ciri-ciri strategis g/ad apat penulis

sampaikan yaitu sebagai beriKot:

a. Wawasan waktu, strategi menggambarkan kegiatan ademgkrawala
jangka panjang atau pandangan yang ajauh ke dgpdn,waktu untuk
melaksanakan dan melihat hasilnya.

b. Dampak, pengaruh strategi akan sangat berarti pagibakhirnya.

c. Pemusatan upaya, dengan memfokuskan pada kegiatag terpilih
mengharuskan pemusatan pemanfaatan sumber dayadang

d. Pola keputusan, strategi mensyaratkan sederetariusan tertentu perlu
diambil sepanjang waktu mengilutisuatu pola yangsksien.

e. Peresapan, strategi mencakup kegiatan yang luasi mlokasi sumber
daya sampai kegiatan operasional perusahaan.

3. Tingkat strategi dalam organisasi

44Bambang Hariadgtrategi Manajeme(iylalang: Bayumedia Publishing,2005),10

45iBambang Hariadgtrategi Manajeme(iylalang: Bayumedia Publishing,2005),10
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Strategi seharusnya dapat mendukung pencapaian dais tujuan
organisasi. Dalam pelaksanaannya mereka harus plé&agikannya pada
berbagai tingkatan dalam organisasi dan memilihagastrategi dengan baik.
Berikut ini tiga tingkatan strategi yang dapat alitd&kan dalam organisasi : strategi
korporasi, strategi bisnis dan strategi fungsioffal.

Ada tiga tingkatan strategis dalam sebuah orgarysis :

1. Strategi Korporasi
Strategi  korporasi dirumuskan oleh manajemen gunaantuk
mengendalikan kepentingan dan operasi perusahagnnyamiliki lebih dari satu
lini usaha. Pertanyaan strategi yang dirumuskatahdhisnis apa yang akan kita
tekuni ?” dan “bagaimana sumber daya akan dialkiastiantara jenis-jenis
usaha ?”. Tujuan strategi korporasi mengarahkargglekasian sumber daya
untuk perusahaan secara total. Keputusan strateghubungan dengan
penggunaan sumber daya untuk melakukan akuisi,epengngan bisnis baru,
kemitraan, operasi global atau pelepasan.
2. Strategi unit bisnis
Strategi unit menyangkut kepentingan dan oper&siid unit tertentu.
Strategi menjawab pertanyaan seperti “Bagaimana inis&lan bersaing ?”
“Produk apa yang akan ditawarkan?” “Pelanggan mamrey akan dilayani ?”.
Secara khusus keputusan strategi unit bisnis nielgamilihan bauran produk,
fasilitas lokasi atau teknologi baru dan sebagain$#rategi ini berupaya

menentukan pendekatan apa yang sebaiknya diamiiil bisnis itu untuk

*® Haris Amirullah dan Budiyond®engantar manajeme2004
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pasarnya dan bagaimana seebaiknya bisnis dilakdkagan sumber daya dan
kondisi pasarnya.
3. Strategi tingkat fungsional

Strategi tingkat fungsional mengarahkan kegiatdard bidang fungsional
(keuangan, pemasaran, penelitian dan pengembai®iaM, produksi) untuk
beroperasi yang mendukung setiap unit bisnis. &fratnenjawab pertanyaan
seperti “Bagaimana dapat mengaplikasikan keahtliagdional untuk mendukung
strategi terbaik dari tingkatan unit bisnis%”.

C. Perencanaan Strategis
1. Konsep Perencanaan

Mondy dan Premeaux (1995) menjelaskan bahwa pameac merupakan
proses menentukan apa yang seharusnya dicapaiadamiana mewujudkannya
dalam kenyataan. Perencanaan amat penting untulermeptasi strategi dan
evaluasi strategi yang berhasil, terutama karen@vitas pengorganisasian,
pemotivasian, penunjukkanstaff, dan pengendaliegatéung pada perencanaan
yang baik (Fred R. David, 200%).

Dalam dinamika masyarakat, organisasi beradagapada tuntunan
perubahan melalui perencanaan. Menurut Johnson 3\1®%&hwa: The
planningprocesscanbeconsidered as thevehicle forcoraplishment of
systemchangé’. Tanpa perencanaan sistem tersebut tak dapataiedan tidak

dapat menyesuaikan diri dengan kekuatan-kekuatagkungan yang berbeda.

* Haris Amirullah dan Budiyond®engantar manajeme2004

48https://media.neliti.com/media/pubIications/56641:)3fjerencanaan-strategis-dan-prilaku-
manajemerpdf

49George A. Steiner, John B. Miner. 198&bijakan dan Strategi Manajemdpenerbit Erlangga,
Jakarta
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Bagi sistem sosial, satu-satunya wahana untuk pbarb inovasi dan
kesanggupan menyesuaikan diri ialah pengambilaotyepn manusia dan proses
perencanaan. Salah satu fungsi manajemen yang pééima adalah Perencanaan
karena dari fungsi tersebutlah fungsi-fungsi lasudun. Perencanaan merupakan
cetak biru untuk pencapaian tujuan yang memuatglekgsian sumberdaya yang
dibutuhkan, jadwal, tugas-tugas dan pekerjaan-pekeryang harus dilaksanakan

terkait dengan pencapaian tujuan tersebut.

Dapat dikatakan bahwa sebuah rencana merupakabat@m yang
dibangun untuk menghubungkan antara masa kini demgasa datang yang
diinginkan, karena perencanaan adalah mempersiapksa depan. Masa depan
memang akan datang dengan sendirinya, tapi tanpangamaan masa depan
tersebut mungkin bukan masa depan yang kita inginKmlam manajemen,
perencanaan adalah proses mendefinisikan tujuasnisesi, membuat strategi
untuk mencapai tujuan itu, dan mengembangkan rancaktivitas kerja
organisasi. Perencanaan merupakan proses terpewtamg semua fungsi
manajemen karena tanpa perencanaan fungsi-fungsi dangorganisasian,

pengarahan, dan pengontrolan tak akan dapat berjala

2. Merumuskan tujuan untuk sebuah rencana
Sebelum sebuah rencana kerja dapat disusun, iglpgatama yang harus
dirumuskan adalah sasaran-sasaran apa yang heidglaid Sasaran-sasaran
tersebut dapat diambil dari visi dan misi yang whiuskan oleh organisasi.
Melalui misi organisasi kita dapat mengetahui untukian apa organisasi itu

didirikan dan mengapa organisasi itu ada. Misi ipakan dasar bagi tujuan dan
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garis besar perencanaan dalam keseluruhan orgar@ek karenanya dalam
menyusun sebuah perencanaan yang efektif, seoraapjen harus cerdas
memastikan bahwa kebijakan-kebijakan internal, pp@eran organisasi, kinerja,
struktur organisasi, produk yang dihasilkan, darsekguhan operasional
organisasi tetap sejalan dengan misi organisastudJmemastikan apakah
sasaran/tujuan-tujuan yang disusun dalam sebuaingaeraan dapat lebih efektif,
maka ada beberapa kriteria yang perlu diperhatkaim seorang manajer:
1) Rumusan tujuan harus jelas dan spesifik dan sebmagkin
menggunakan kalimat kuantitatif agar mudah mengulaur
2) Tujuan tersebut harus mencakup hasil sektor-sektmici. Karena
tujuan atau sasaran tidak mungkin disusun berdasaHasil kerja
orang-per-orang, maka sasaran tersebut dibuat dsekdan hasil dari
kontribusi persektor/perbagian.
3) Tujuan harus mampu memberikan tantangan untuk rpaiga, namun
bukan berarti harus sangat sulit untuk dicapai.
4) Tujuan harus memiliki tanggal dan waktu yang jelastuk
mencapainya.
5) Tujuan mestinya dikaitkan juga dengan penghargbagi yang

mencapainya.

Stephen Robbins dan Mary Coulter mengemukakankanyguan
perencanaarf. Tujuan pertama adalah untuk memberikan pengarahi#nuntuk

manajer maupun karyawan nonmanajerial. Dengan manckaryawan dapat

50George A. Steiner, John B. Miner. 198&bijakan dan Strategi Manajemdpenerbit Erlangga,
Jakarta
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mengetahui apa yang harus mereka capai, dengaa siepeka harus bekerja
sama, dan apa yang harus dilakukan untuk mencajp&int organisasi. Tanpa
rencana, departemen dan individual mungkin akamrpelsendiri-sendiri secara

serampangan,sehingga kerja organisasi kurang efesie

Tujuan kedua adalah untuk mengurangi ketidakpasti@tika seorang
manajer membuat rencana, ia dipaksa untuk melgdt ke depan, meramalkan
perubahan, memperkirakan efek dari perubahan terséan menyusun rencana
untuk menghadapinya. Tujuan ketiga adalah untuk imemalisir pemborosan.
Dengan kerja yang terarah dan terencana, karyawapat dekerja lebih efesien
dan mengurangi pemborosan. Selain itu, dengan mans®orang manajer juga
dapat mengidentifikasi dan menghapus hal-hal yamgpatd menimbulkan

inefesiensi dalam perusahaan.

Tujuan yang terakhir adalah untuk menetapkan tugen standar yang
digunakan dalam fungsi selanjutnya, vyaitu prosesngpetrolan dan
pengevaluasian. Prosespengevaluasian atau evgluatdalah proses
membandingkan rencana dengan kenyataan yang adpa Taanya rencana,
manajer tidak akan dapat menilai kinerja perusahBarencanaan memberikan
arah tindakan saat kini yang terfokus pada penaagajuan yang kita impikan di
masa yangakan datang. Melalui perencanaan kita dagragantisipasiperubahan
lingkungan dan memperkirakan resikonya sambil terosenyesuaikan
tindakan/aktifitas dengan tujuan yang hendak latgac Karena pentingnya fungsi
perencanaan, maka dalam dunia militer dikenal ididdika kamu gagal

merencanakan, maka kamu merencanakan kegagalan”.
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Jadi perencanaan strategis adalah suatu rencag&ajganjang yang
bersifat menyeluruh, memberikan rumusan ke manta sarganisasi/perusahaan
akan diarahkan, dan bagaimana sumberdaya dial@kasiktuk mencapai tujuan
selama jangka waktu tertentu dalam berbagai keninagleadaan lingkungan.
perencanaan strategic (StrategicPlans) juga meanpakatu proses pemilihan
tujuan-tujuan organisasi, penentuan strategi, &ksgnaan, program-program

strategi yang diperlukan untuk tujuan-tujuan teuseb

Dalam buku lain juga disebutkan bahwa rencanategfisa adalah
pernyataan rencana spesifik mengenai bagaiman& umtncapai ke arah masa
depan yang akan diambil oleh entitas. Sedangkaenpanaan strategis adalah
proses memutuskan program-program yang akan dilakaa oleh organisasi dan
perkiraan jumlah sumber daya yang akan dialokadidearetiap program jangka
panjang selama beberapa tahun ke dépkasil dari proses perencanaan strategi
berupa dokumen yang dinamakan strategicplan yamgi beformasi tentang

program-program beberapa tahunyang akan datang.

Manajer memerlukan jenis perencanaan khusus yaetut perencanaan
strategis. Perencanaan strategis ini akan digunak@rk menentukan misi utama
organisasi dan membagi-bagi sumber daya yang dkzerluntuk mencapainya.

Ada 3 ( tiga ) alasan yang menunjukkan pentingrar@fitanaan Strategis yaftu:

>'Drucker PeterPengantar Manajemedakarta: Jaya pirusa, 1982
>’Drucker PeterPengantar Manajemedakarta: Jaya pirusa, 1982
>Drucker PeterPengantar Manajemedakarta: Jaya pirusa, 1982
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1) Perencanaan strategik memberikan kerangka dasandahna semua
bentuk-bentuk perencanaan lainnya yang harus di.amb

2) Pemahaman terhadap perencanaan strategik akan mnemciad
pemahaman bentuk-bentuk perencaaan lainnya.

3) Pemahaman terhadap perencanaan strategic akan mmndpé

pemahaman bentuk-bentuk perencaaan lainnya.

Dengan adanya perencanaan strategis ini maka psingerusahaan
menjadi jelas sehingga akan memudahkan dalam memlfasikan sasaran serta
rencana-rencana lain dan dapat mengarahkan sunnibées organisasi secara
efektif. Sehingga dapat dikatakan bahwa perencas@iategi dapat menentukan

keberhasilan organisasi atau perusahaan, halsebdbkan karena®

1) Perencanaan strategi merupakan tipe perencanagreyaenting.

2) Melakukan perencanaan strategi berarti menetapksironganisasi secara
jelas.

3) Perencanaan strategi memungkinkan manajer mempleasia diri
terhadap kemungkinan terjadinya perubahan pada kungan

organisasinya.

Perencanaan strategis tidak mengenal standar bddém, prosesnya
mempunyai variasi yang tidak terbatas. Tiap per@raperlu merancang
variasinya sendiri sesuai kebutuhan,situasi dandikonsetempat. Meskipun

demikian, secara umum proses perencanaan strategisiat unsur-unsur:

*Drucker PeterPengantar Manajemerdakarta: Jaya pirusa, 1982
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1) perumusan visi dan misi.

2) pengkajian lingkungan eksternal.

3) pengkajian lingkungan internal.

4) perumusan isu-isu strategis.

5) penyusunan strategi pengembangan (yang dapathditestengan tujuan
dansasaran).

Proses perencanaan strategis tidak bersifat ssialiggenuh, tapi dapat
dimulaidari salah satu dari langkah ke (1), (2auat3). Ketiga langkah tersebut
saling mengisi. Setelah ketiga langkah pertamase@tesai, barulah dilakukan
langkah ke (4), yang disusul dengan langkah ke $Bjelah rencana strategis
(renstra) selesai disusun, maka diimplementasikangah terlebih dahulu
menyusun rencana-rencana kerja (aksi/tindakan)seBrgperencanaan strategis
atau manajemen strategis merupakan proses pengargaha perencanaan
strategis dan menjamin strategi tersebut dilaksamattengan baik sehingga
menjamin kesuksesan organisasi dalam jangka panjsi@gajemen strategi
meliputi formulasi dan implementasi strategi sebagaikut °

1) Formulasi Misi dan Tujuan

Pertanyaan mendasar dalam formulasi misi danruggalah “Apa usaha

kita?” dan “Apa usaha kita yang seharusnya?”.

2) Analisis Tujuan dan Strategi Saat ini

**Stephen Robbins dan Mary Coultbtanajemen Edisi Kesepuluh Jilidakarta :
Erlangga, 2010
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Dalam perjalanan waktu, manajer suatu organisasangkali akan
kehilangan “minat” terhadap misi yang pertama kadereka perjuangkan.

Manajer harus diingatkan kembali pada misi awalnya.

3) Analisis Lingkungan
Bertujuan melihat perubahan-perubahan dalam ling&n, demografis,
politik, sosial, ekonomi, yang akan mempengarulgianisasi. Perubahan dalam
lingkungan eksternal organisasi dapat menghasilka&sempatan maupun
ancaman, tergantung bagaimana reaksi organisagik Wmemperoleh informasi
perubahan lingkungan, perlu dikembangkan systemornmdsi strategis,
pengembangan bisnis data, keluhan atau komentiapilak luar (pelanggan dan
supplier).
4) Analisis Sumberdaya
Dilakukan bersamaan dengan analisis lingkunganjalme analisis
kekuatan dan kelemahan organisasi.
5) Identifikasi Kesempatan Strategis
Kesempatan strategis merupakan gap antara sitymdila organisasi
menggunakan tujuan dan strategi yang dirumuskamndpltoses penentuan tujuan
dengan situasi apabila organisasi menggunakanegitraekarang ini (tanpa
perubahan). Kesempatan strategis muncul apabil@ns@si menetapkan tujuan
baru yang lebih sulit, atau apabila ada persairygauny ketat dan mengakibatkan
organisasi tidak berhasil mencapai tujuan yandnteitetapkan sebelumnya.

6) Pengambilan Keputusan Strategis
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Organisasi dapat mengembangkan sejumlah altrrsditéitegis untuk
memanfaatkan kesempatan strategis. Pengambilantulsepu yang tepat dan
akurat dapat menyelesaikan setiap permasalahandgaagg karena tanpa adanya
pengambilan keptusan yang strtegis dan cepat adakibat terhadap suksesnya
sebuah visi dan misi sesuai dengan waktu yang tilehtuka.

Hal itu dapat dejelaskan dalam bentuk formulasi gdementasi rencana

strategis berbentuk bagan.
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D. Pelatihan Pre-nikah

1. Nikah Dalam perspekiif Islam

Islam adalah agama yang memberituntutan secara universal menge
kehidupan manusia dan se-beluknya. Salah satu segi kehidupan mar
adalah pernikahan. Karenanya pedoman yang berkedeaagan perkawing
ditemukan dalam islam. Rasulullah Saw sebagai @elagasti memberika
tuntutan motivasi, janji dan peringatan perihal kehidupanumah tangga.Dala
Al-Quran dinyatakan bahwa hidup berpa-pasangan, hidup berjoc-
berjodohan adalah naluri segala segala makhluhAllamasuk manus

Sebagaimana firmi-Nya

Artinya : “ Maha suci Allah yang maha mnciptakan pas-pasangang semuany
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan diereka maupun dal
apa yang idak mereka ketahti{ Q.S. Yasin : 36 *°

2. Nikah Menurut Bahasa

An-nikahu menurut bahasa berart-dammum ( menghipum ). Kata i
dimutlakkan untuk akad atau persetubuhar-imam Abul hasan A-naisaburi
berkata “ menurut ~Azhari, annikah dalam bahasa arab pada asalnya bern

al-wathu ( persetubuhan ). Perkawn disebut nikah karena menjadi sel

*Departemen Agama RI, SyarQur'an Terjemahan Perkata type Hi, Bandung,
tahun 2009, hal.442
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prsetubuhan. Abu ‘Ali farisi berkata : bangsa arab membedakan kedt
dengan perbedaan yang sangat tipis. Jikeeka mengatakan nakaha falane
menikah fulanah ) atau binta fulanu ( putri si fidh ) atau ukhtau (saudarinya),
maka yang mereka maksud ialah melakukan akad tphgel >’

3. Nikah Menurut Syari'at

Ibnu Qudamah berkata : nikah menurut sayri'at ddalkad perkawinar
Ketika kata nikah diucapkan secara mutlak, maka Kat bermakna demikia
selagi tdak satu dalilpun yang memalingkang darinye-Qadhi berkata : ” yan
paling mirip dengan prinsip kami bahwa pernikahadghakikatnya berkena

dengan akad dan persetubuhan seka”® Berdasarkan firman Allah Ta’al

- = — - - A e Py -0 i
GG A T e SEL TSNS
= ~ oy e £ - - }{E/_/ -

) _f,k#_/; z@;b.u @bul&:uls_ﬂl:;

Artinya : “dan janganlah kamuawnini wanitawanita yang telah dikawini ole

ayahmu......” ( QS. A-nisa’ : 22).

4. Tujuan PelatiahanPra-nikah

Melihat realita dalam keidupan masyarakat selamaelah banyak terjac
penyimpangampenyimpangan pada tatanan sosial. Hal tersebut uaeemdar
peranan orang tua dalam membina keluarganya dalanujm kehidupal
bermasyarakat.Keluarga sakinah adal@aman setiap manusia. Tapi tidak jar:

dari mereka menemukan jalan buntu, baik yang beakigman secara mate

*’Mustafa Alkind dkk, A-Figh Al-Manhajji, IV. Hal.11
**Mustafa Alkind dkk, A-Figh Al-Manhajji, IV. Hal.11

41



maupun yang berkekurangan. Apa sebenarnya rahasiBlengapa sering terjadi
percekcokan dan pertengkaran di dalam rumah tangmag kadang-kadang
akibatnya meruntuhkan keutuhan rumah tangga.Keduagpagai unit sosial
terkecil dalam masyarakat merupakan lingkungan yadzertama dan utama
dalam rangka menamkan norma dan mengembangkangberkebiasaan dan
prilaku yang dianggap penting bagi kehidupan piiidegluarga dan masyaraki.

( Abd. Rahman Ghazaly ).Dalam buku The NationadS@f Strength, Nick de

Frain mengemukakan beberapa hal tentang pegangamurtaubungan keluarga

yang sehat dan bahagia, yaitu :

a. Terciptanya kehidupan beragama dalam keluarga.

b. Tersedianya waktu untuk bersama keluarga.

c. Interaksi segitiga antara ayah, ibu dan anak.

d. Saling menghargai dalam interaksi ayah, ibu dak.ana

e. Keluarga menjadi prioritas utama dalam setiap sitdan kondisf’

Seiring kriteria keluarga yang diungkapkan diat&sjana memberikan
beberapa fungsi pada pendidikan keluarga yangriteddri fungsi biologis,
edukatif, relegius, sosialisai dan ekonomis.Dabdrapa fungsi tersebut, fungsi
relegius dianggap fungsi paling karena sangat lkadannya dengan edukatif,
sosialisasi dan protektif. Jika fungsi keagamagratidijalankan, maka keluarga
tersebut memiliki kedewasaan dengan pengakuan ma@ddu System dan

ketentuan norma beragama yang direalisasikan dkdimgan dalam kehidupan

%% Abd. Rahman GazalfFigh Munakahat( Bogor: Kencana, 2003), Hal.76
%Abd. Rahman GazalFigh Munakahat( Bogor: Kencana, 2003), Hal.32
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sehari-harf*Penanman akidah sejak dini telah dijelaskan dalar-qur'an surat

Al-bagarah ayat 132 yang berbt:

- l}} - /,Jlﬁi? Z. / ./} T o
AT ST G 5058 555 .)-fJ)‘jLLf:Qsa))
O o )-4-’\_93’\ 5 g0 D\

Artinya : Dan ibrahim telah mewasiatkan ucapan lagoaanalanaknya,

demikian juga ya’kub. lbraim berkata : hai aranakku, seseungguhn

Allah telah memilih agama ini bagimu, maka jangdnkamu mati kecua

dalam keadan islam. ( QS. Al-bagarah 1323.

Abd. Rahman Gazg, Figh Munakahat( Bogor: Kencana, 2003), Hal.32
Departemen Agama , Syammil..hal.11
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunkanadatelalui pendektan
kualiaif, yaitu metode yang dapat digunakan untulengungkapkan dan
memahami sesatu dibalik fenomena yang masih sewliiitg yang mengetahui
juga dapat digunakan untuk mendapat wawasan tes&sugatu yang baru sedikit
diketahui. Disamping itu, metode kualitaif dapatnmberi uraian yang kompleks
tentang fenomena yang terjadi. Khususnya PeranoKéihtusan Agama ( KUA )
terhadap rencana strategis kantor urusan agaman dpkatihan pra-nikah
terhadap kelangsungan perkawinan di kecamatan kioetr kabupaten aceh

selatar®

Adapun jenis penelitian yang akan digunakan adpéatelitian Deskriptif
yaitu suatu penelitian yang mempelajari tentangatafismasalah yang terjadi
dalam masyarakat, dan tata cara yang berlaku dalasyarakat, serta situasi-
situasi tertentu, tentang hubungan-hubungan, lagiatgiatan, sikap,

pandangan, serta proses yang sedang berlangsung.

B. Lokasi Penelitian
Lakasi penelitian adalah tempat dimana peneliddaksanakan untuk

memproleh data atau informasi yang diperlukan dasrkditan dengan

% AnselmStrauss dan Juliet corbibasar-dasar Penelitian Kualitatif: tatalangkah daeknik-
teknik Teoritisasi Dateget. IV ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 4.
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permsalahan dalam penelitian. Kantor Urusan Agam&UJA ) di Jl. Kedai

Runding-Paya dapur, Kecamatan Kluet Timur, Kabupaieseh Selatan.

C. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakanndglanelitian ini

adalah:

1. Observas adalah suatu teknik pengumpulan data dengan meatpeuh
sesuatu berdasarkan pengamatan langsung melaté paters* Adapun
yang diobervasi oleh penulis adalah sejauh maneanenstrategis yang
disusun oleh KUA melalui program-program baik peogrjangka panjang
maupun dan pendek.

2. Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam
percakapan yang bertujuan memperoleh inforfifasMWawancara
dilakukan untuk mengumpulkan informasi sebanyakybhknya mengenai
suatu objek kajian penelitian. Informasi tersebbaichpkan dapat menjadi
pertimbangan dan mengkonstruksi sesuatu objek giandangan
mengenai orang, pristiwa, kegiatan, pengalamanifasotian sebagainya.
Adapun informan yang di pilih oleh penulis adalaeddRi, S.Ag selaku
Kepala KUA, Drs. Sukiman, Amiruddin, Irjan, dan Yaisah.

3. Dokumentasi adalah sebuah teknik pengumpulan data dengan

mengadakan penelitian yang bersumber dari tulgekymen, dan tabé¥.

**sutrisno HadiMetode ReaserchYokyakarta: UGM,1997), hal. 56
s, Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal.113.
*®Husaini UsmanMetodologi Penelitian Sosial,Jakarta: Bumi Aksara, 1996 ), hal. 47
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D. Sumber Data Penelitian
Sumber data merupakan hal yang sangat pentinghdahuah penelitian,
maka dari itu yang menjadi sumber data pada penelihi adalah segala data-

data dan informasi yang didapat oleh penulis demgfanman-informan.

E. Teknis Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumlegrefitian kemudian
dianalisa secara Deskriptif Analisis ( penjelasam dilasan ) sehingga dapat

ditarik kesimpulan tentang masalah dalam penelitian
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Kantor Urusan Agama Kecamatan Kluendii

Kantor Urusan Agama disingkatkan dengan KUA merapaknit terkecil
sekaligus ujung tombak Kementerian Agama, KUA memggn tugas dan fungsi
untuk melaksanakan sebagai Kantor Kementerian AgHadaupaten/Kota di
Bidang Pelatihan Terhadap Kelangsungan Perkawinasydakat Islam dan
membantu pemerintah umum di bidang keagamaan padkat Kecamatan.
fungsi yang dijalankan KUA meliputi fungsi admimgsif, fungsi pelayanan,
fungsi pembinaan dan fungsi penerangan serta pamsol

Kantor Urusan Agama Kecamatan Kluet Timur merupakaemsil
pemekaran dari Kecamatan Kluet Selatan yang tertgtBesa Paya Dapur. KUA
Kluet Timur Mulai dibentuk pada tahun 2004 tepatngada akir bulan
November. Dalam perjalanan KUA Kluet timur hinggamgai saat ini sudah

empat kali melakukan pergantian Kantor.

Adapun status Kantor tersebut merupakan pinjamarul&h pada tahun
2013 KUA Kluet Timur menempati bangunan sendirngaliresmikan pada
tahun yang sama hingga sampai saat ini. Dalamlaea@anya KUA Kluet Timur
sudah melakukan tiga kali pergantian Kepala KUAaguh nama-nama pegawai
yang pernah menjabat sebagai Kepala KUA Kecamathet KTimur dapat

dijelaskan dalam tabel berikut itfi:

%7 Sumber: Pelaksanaan Dokumen dan Statistik KUA KetamKluet Timur
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NO | NAMA KEPALA KUA TAHUN MENJABAT

1 Dahri Dareh. S.Ag Tahun 2004 s.d 2009

2 H. Harnides. S.Ag. SH Tahun 2009 s.d 2014

3 Fadhli. S.Ag Tahun 2014 s.d saat ini
Tabel 1

Sumber:Nama-nama yang pernah menjabat sebagai &Kédadh Kecamatan

Kluet Timur.

1. Visi dan Misi KUA Kecamatan Kluet Timur

Visi KUA Kecamatan Kluet Timur adalah Unggul dalapelayanan,
Aspiratif dalam pembangunan keagamaan dalam ramgkelukung pelaksanaan

syariat islam di kecamatan Kluet Timur.

Misi KUA Kecamatan Kluet Timur adalah (a) Berkuasit dalam
pelayanan cepat, tepat mudah dan ramah, (b) Bekegaai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

2. Pegawai Kantor KUA

Pegawai KUA Kecamatan Kluet Timur adalah PegawajexieSipil yang
ditugaskan di lingkungan Kantor Kementrian Agam&albupaten Aceh Selatan
untuk membantu sebagian tugas pokok dan fungsilKéfdA Kecamatan Kluet
Timur. Untuk menciptakan kinerja yang terarah, kigppegawai KUA Kecamtan

Kluet Timur diberikan uraian tugas sebagai acudandanelaksanakan pekerjaan
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sehari-hari semasa dinas di dalamnya. Hal ini diplean dapat memberi daya

dukung terhadap potensi SDM yang bertugas di KUAateatan Kluet Timur.

Tabel I

Pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan Kluauil

Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan Pegawai

» Sarjana 8
e SLTA 4
Jumlah 12

Selain staf yang berstatus PNS, ada juga staf gamgjatus pegawai kontrak
dan pegawai bakti yang berjumlah 3 orang dengaar laélakng pendidikan

Sarjana S1.

a. Penghulu
Dalam pelayanan nikah dan rujuk, Kepala KUA Kecamdfluet Timur
juga berperan sebagai kepenghuluan, yaitu Fadilyg.8
b. Pengawas Madrsasah dan Pendidika Agama Islam
Pengawas Madrasah dan Pendidikan Agaama Islam kgaanKluet
Timur bekerja dan melaksankan tugasnya dalam koasdi Kepala KUA
Kecamatan Kluet Timur yang secara teknis memilguvéjiban untuk membina
dan mengawasi jalanya proses pendidikan dan keglatajar mengajar pada
Taman Kanak-kanak Islam (Raudhatul Ahtfal), MadnaB#idaiyah, dan Guru-

guru agama pada sejkolah dasar baik negri maupastaw

8 Sumber: Pelaksanaan Dokumen dan Statistik KUA Ketan Kluet Timur
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c. Penyuluhan Agama Islam

Penyuluhan Agama Islam sesuai dengan tugas dansifiyag yang
ditunjuk berdasarkan surat Kepala Kantor Wilayamkgtrian Agama Kabupaten
Aceh Selatan adalah memberikan penerangan danub@yutentang pengamalan
ajaran Agma Islambagi pemeluknya agar terwujudagliipribadi muslim kaffah

yang berlandaskan pada terwujudnya masyrakat maddapun penyuluh yang

bekerja di Kantor Urusan Agama Kluet Timur adalah&bah. S.Ag*®

4. Stuktur Organisasi Kantor Urusan Agama Kluet Timur

KEPALA KUA

FADHLI. S.Ag

Nip:19740328200031002

PENYULUHAN AGAMA ISLAM

KEPENGHULUAN

SUHAIBAH. S. Ag

NIP:197508312014112001

FADHLLS. Ag

NIP: 19740328200031002

KETATAUSAHAAN

PENGADMINISTRASI

PENYULUHAN

Drs. SUKIMAN

NIP:196604022014111001

AMIRUDDIN

NIP:196701172014111002

YASMINAH

KELUARGA SAKINAH KEMASJIDAN ZAKAT DAN WAKAF
ZARNIDA.S. Hi BAIHAQI JANUAR MUSTAFA
I
PRODUK HALAL HUMAS DOKTIK DAN SIM
KUA
ISWANDI YUSLIANA IRJAN

KERUKUNAN UMAT
BERAGAMA

Drs.Abd.YA'’KUB
ZARNIDA.S Hi

% Sumber: Pelaksanaan Dokumen dan Statistik KUA KetamKluet Timur
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4. Uraian Tugas KUA Kecamatan Kluet Timur
a. Tugas Kepala KUA

1) Merumuskan dan menetapkan visi, misi, kebijakasarsm, program dan
rencana kerja KUA Kecamatan Kluet Timur.

2) Memimpin dan menjadi penanggungjawab umum seluribkpana tugas
lingkungan KUA Kecamatan Kluet Timur.

3) Membagi tugas, mengarahkan, membimbing, dan memdkmo pelaksana
tugas Pegawai KUA Kecamatan Kluet Timur.

4) Mengelola dan Memantau serta Evaluasi pengelolaasan rumah tangga
KUA dan pelaksana tugas-tugas bawahan.

5) Melaksanakan tugas sebagai Pelayanan Pelaksarfidh @adan Pelayanan
Pembinaan dan Pelestarian (BP4), Pembinaan Persjamaama (P2A),
pembina Amil Zakat, yaitu : melaksanakan bimbingafdyanan teknis di
bidang (a) Kepenghuluan dan Pencatatan Nikah, @ldfga Sakinah, (c)
Produk Halal, (d) HUMAS, (e) DOKTIK Pengelolaan SIMUA, (f)
Kerukunan Masyarakat, (g) ZAWA( Zakat dan WaK4f).

b. Tugas Bidang Kepenghuluan

1) Pernikahan
Menerima kehendak/pencatatan nikah dalam 1 tahOrpéfkas.
2) Memeriksa Berkas.

3) Mengadakan Bimbingan dan Pelatihan Catin terha@apChtin.

® Sumber: Pelaksanaan Dokumen dan Statistik KUA ratan Kluet Timur
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4) Melakukan pengumuman kehendak nikah yang diumundkafdJA dan
tempat umun’?

1) Memimpin jalanya acara pernikahan.

2) Mencatat peristiwa nikah pada dalam satu tahunipenu

3) Menuliskan dan memberikan Akta nikah setiap pasang
pengantin.

4) Menerima dan mendaftarkan pernikahan berdasark&umsgmu
Isbad Mahkamah Syariah.

5) Menerima pengaduan permasalahan dalam rumah tangga.

6) Melakukan upaya penyelesaian permasalahan dalanahru
tangga.

c. Tugas Bidang Petugas Ketatausahaan dan Kerumggfaizn KUA

1) Mengadministrasikan pendaftaran nikah/mencatat Bandaftaran.

2) Mengadministrasikan/mencatat biaya pencatatan PNBP-

3) Mengadministrasikan/mencatat Buku Stok (BS-1).

4) Mengadministrasikan/mencatat Buku Kas Umum (BKUEfpional KUA (
Dipa Kemenag).

5) Mengadministrasikan/mencatat Permintaan dan PeagellBarang/Berkas

6) Mengadministrasikan/mencatat Permintaan Barang Btk ( BS2).

7) Menyusun Rencana Tugas Penghulu/pelayanan AkachNlkduar Kantor
KUA.

8) Memelihara Inventarisai Barang Milik Negara (BMN).

"t Sumber: Pelaksanaan Dokumen dan Statistik KUA KetamKluet Timur
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9) Menyusun dan Membuat Laporan Bulanan N/R.
10)Menyusun dan Membuat Laporan Tahunan Kegiata Ope@&euangan
KUA. "

d. Tugas Bidang Pengadministrasi

1) Mengetik dan Mencatat daftar pemeriksaan nikah @1otB).

2) Mengetik Menginput dan Mencetak data register Akiieah (Model
N).

3) Mencetak kutipan akta nikah.

4) Mencetak laporan NR bulanan (Model f1, f2, BP4).

5) Mencetak laporan Pencatatan Peristiwa NR untuk Kémaa Agama,
Dispenduk, Kecamatan, KB.

6) Mencetak Daftar Hadir Karyawan Print Pinger.

7) Menyusun dan Membuat Laporan Tahunan Kegiatan Gjoea
KUA.

8) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan peinifip

e. Tugas Bidang Keluarga Sakinah

1) Melakukan pendataan keluarga sakinah dan keluargssgkinah di
Kecamtan Kluet Timur.

2) Melakukan pendataan pada kemasjida, mushallaadtatain.

72 Hasil wawancara penulis dengan Bapak Dr. Sukimdragse Ketatausahaan KUA, pada
tanggal 12 juli 2018.

7® Hasil wawancara penulis dengan Bapak Amiruddin, gailfdengadministrasi KUA, pada
tanggal 12 juli 2018.
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3) Melakukan pembinaan terhadap Badan Kemakmuran d/ldsjj Remaja
Masjid (BKM)."

f. Tugas Bidang ZAWA (Zakat dan Wakaf)

1) Melakukan pendataan tanah Wakaf baik yang sudalaftar maupun
yang belum terdaftar.

2) Mengkalarifikasi jumlah tanah Wakaf yang sudah Bsdifikat dan yang
belum.

3) Melakukan pembinaan kepada Nazir Wakaf dalam peatefabenda
Wakaf yang produkif.

4) Melakukan pendataan terhadap Zakat Fitrah dan Zdibtli Kecamatan
Kluet Timur.

5) Melakukan pengolahan terhadap pemberdayaan Badaih 2Aakat
(BAZ) di Kecamatan Kluet Timuf?

g. Tugas Bidang Produk Halal

1) Melakukan pendataan terhadap makanan ringan yangduksi oleh ibu
rumah tangga (IRT) di wilayah Kecamtan Kluet Timur.

2) Melakukan penyuluhan tentang sebarapa pentingnykamaa halal
dalam kehidupan masyarakat.

3) Mengadaka pendataan terhadap Rumah Potong

4) Melakukan penyuluhan terhadap pelaku pemotongarameidv Rumah

Potong tentang bagaimana hewan potong menjadirnalalirut syar’i

" Sumber: Pelaksanaan Dokumen dan Statistik KUA KetamKluet Timur
7> Sumber: Pelaksanaan Dokumen dan Statistik KUA KetamKluet Timur
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h. Tugas Bidang HUMAS (Hubungan Masyarakat)
1) Melakukan sosialisai kepada masyarakat-masyared@jasi atau dasar
hukum dan pandangan-pandangan yang meliputi bidefagg yang ada
pada KUA Kecamatan Kluet Timur.

I. Tugas Bidang DOKTIK dan Pengelolaan SIM KUA

1). Bahwa setiap pernikahan Kantor Urusan AgaruetKTimur dipastikan

di catat dengan Sistim Manajemen dan Informasi IN(k&IM KUA).

2). Setiap tanah Wakaf yang tercatat di KUA KedamaKluet Timur
dipastikan tercatat secara online pada data Slstimrmasi dan Manajemen

Wakaf (SIWAK).®
j- Tugas Bidang Kerukunan Masyarakat

1). Melakukan Pendataan dan pemantauan terhadapn-aliran yang

berkembang dalam masyarakat.
2). Melaksanakan sosialisasi dan pengembangaku@an umat beragama.
i. Tugas Bidang Kemitraan Umat

1). Menghimpun data penduduk menurut agama, rubedah, dan lembaga

agama lain.

2). Melaksanakan kerjasama dan koordinasi dengstansi/lembaga lintas

sektoral.

’® Hasil wawancara penulis dengan Bapak Irjan, seliagktik dan SIM KUA, pada tanggal 13
juli 2018.
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3). Melaporkan proses dan hasil pelaksanaan tugas.
4). Melaksanakan tugas lain yang diberikan olesat/pemimpin.

J. Tenaga Bakti
1). Membantu pelaksanaan tugas administrasi, pEeYr dan
pengarsipan.

2). Membantu proses penulisan NB Catin, buku alda,data-data lain.
3). Membantu penerimaan tamu dan pelayanan lainnya
4). Melaksanakan tugas lain yang diberikan olgralke KUA.
k. Tugas Penyuluh Fungsional
1). Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan agalaa s

2). Mendata Majlis Taklim, TPA/TPQ, Masjid, meunasaMushalla,

Penyuluh Agama Desa/gampong, Imam/tengku gampa@mglagh-lain.
3).Membantu pelayanan di bidang penyuluhan kebuaadinah.
4). Melaksanakantugas lain yang diberikan olebaatd
B. Hasil Penelitian
1. Rencana Strategis Kantor Urusan Agama dalantilfataPra-Nikah

Rencana Strategis sangat penting dalam detiap niud@® tindakan yang

akan dilakukan demi tercapainya suatu keberhadilancana Strategis itu sendiri

77 Hasil wawancara penulis dengan lbuk Yasminah, setizenyuluh KUA, pada tanggal 10 juli 2018
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merupakan alat untuk mencapai tujuan yang digunakah semua elemen
termasuk KUA Kecamatan Kluet Timur sendiri. RencaBu@ategis sendiri
diposisikan sebagai cara untuk mencapai tujuamgghimisi dari sebuah rencana
dapat teracapai. Dalam penelitian ini, tujuan yaggn dicapai adalah agar materi
pelatihan pra-nikah yang sudah diberikan kepadancpéngantin dapat menjadi
bekal dalam mengarungi bahtera kehidupan rumalgéangntuk tercapai tujuan
tersebut pihak KUA menggunakan metode penyuluhdrmagse cara untuk

mensosialisasikan materi pelatihan pr-nikah.

Berdasarkan buku boku dokumentasi dari tempat liiene rencana
strategis Kantor Urusan Agama dalam pelatihan ahn dalam rangka rangka
mensosialisasikan modul/materi kursus calon peng&epada masyarakat yang
dilakukan oleh pihak KUA Kecamatan Kluet Timur atalmerujuk kepada
Subcatin tingkat Kabupaten dengan metode ceramahyat jawab serta

dilaksanakan dalam bentuk semiffar.

Metode ceramah dilakukan pada seminar Kursus CRlmgantin yaitu
seminar yang diikuti oleh calon pengantin dengamgieri para ahli di bidang
materi pra-nikah. Isi seminar tersebut memberikanjglasan tentang materi-
materi Kursus calon pengantin. Diantaranya merjalas tentang figih
munakahat, kewajiban suami dan istri, psikologukeya, pembinaan kesehatan

dalam keluarga, dan prosedur serta UU pernik&han.

’® Departemen Agama RWodul Pelatihan Motivator Keluarga SakinahDepag, 2006), Hal. 80
® Hasil wawancara penulis dengan Bapak Fadhli. Ssélgagai Kepala KUA, pada tanggal 11 juli
2018
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Dalam kursus calon pengantin tersebut, bukan hargfaggunakan metode
ceramah tetapi, menggunakan metode tanya jawabhga@bana dalam metode
ceramah memberikan penjelasan kepada pendengmggalakan terbetuk sistim
tanya jawab tentang materi yang dijelaskan. Haailmetode tanya jawab akan

berjalan dengan lanc&?.

Hasil wawancara penulis dengan kepala KUA Kecamathiet Timur
bahwa dalam prakteknya mereka mengupayakan yabgikedalam pelatihan
pra-nikah sehingga menfokuskan dalam bentuk petayakepada calon
pengantin. Misalnya memberikan materi-materi daleemtuk bacaan tentang
perkawinan dan keluarga, hukum-hukum perkawinasgltkatan reproduksi dan
materi-materi yang di anggap penting sebelum QGa@mgarungi bahtera rumah

tangga®*

Dalam buku kumpulan materi kursus calon pengasé@ilama ini hanya
dibagikan kepada calon pengantin tidak ada di lgaidgngan pelatihan-pelatihan
dan bimbingan pra-nikah sehingga makna yang dapatbid dari materi-materi
yang di berikan kepada calon pengantin tidak dapadplikasikan ke dalam
kehidupan rumah tangganya. Oleh karena itu, peldmya wacana supaya materi-
materi yang di bagikan kepada calon pengantin dapapahami serta di

aplikasikan kedalam kehidupan rumah tangganya.

Upaya-upaya rencana strategis Kantor Urusan Agkewamatan Kluet

Timur dalam memberi pelatihan pra-nikah, merekaejeaksama dengan Imam

¥ Hasil wawancara penulis dengan Bapak Fadhli. S.@tagai Kepala KUA, pada tanggal 11 juli
2018
81 Hasil observasi penulis pada pelatihan pra-nildbrcpengantin
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masjid di setiap desa, BKKBN/LP2K Kecamatan, Kark@mentrian Agama
Kabupaten, serta instansi-instansi terkait. Rencaaiegis tersebut dilaksanakan

melalui beberapa cara diantarafi§a:

a. Khutbah Jum’at
Khutbah Jum’at ini dilaksanakan ketika ada jadWiaatib pada masjid-
masjid yang ada di Kecamatan Kluet Timur yang pentata adalah Kepala
KUA maupun penghulu-penghulu yang bertugas di Karnfiousan Agama
Kecamata Kluet Timur. Khutbah Jum’at ini dilakuksatu kali untuk setiap desa

di Kecamatan Kluet Timur ssetiap tahunnya.

b. Ceramah di bulan ramadhan
Pada bulan ramadhan, merupakan momen penting datakn mencapai
visi dan misi KUA salah satunya mengisi ceramahaaiman di beberapa tempat
ibadah yang dilakukan oleh Kepala KUA dan penglpdaghulu yang bertugas
di KUA Kecamatan Kluet Timur. Ceramah ini dilakukpada setiap tahun pada

bulan ramadhan.

c. Membuat dan mengikuti pengajian bulanan bergaana Imam gampoeng
se-kecamatan Kluet Timur.
Dalam hal ini KUA Kecamatan Kluet Timur tidak hany@emberikan
pelatihan kepada calon pengantin saja, tetapi linaam masjid se-kecamatan
Kluet Timur juga diberikan pengajian bersama sebsaabung tugas dari Kepala

KUA sendiri. Sehingga dalam perakteknya imam-imaasjid dapat memberikan

82 Hasil wawancara penulis dengan Bapak Fadhli. Sslgagai Kepala KUA, pada tanggal 11 juli
2018
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pelatihan dan arahan kepada calon pengantin sebelereka di serahkan ke
Kantor Urusan Agama Kecamatan. Pengajian ini dikak setiap bulan satu kali

yang dilaksanakan di Masjid Gampong Paya Dapur.

e. Kerjasama dengan BKKBN dan LP2K dalam pelatitkansus calon
pengantin.
Demi terlaksananya penyuluhan materi pra-nikah dapmasyarakat,
KUA bekerjasama dengan BKKBN dan LP2K dalam memidensebuah
pelatihan kursus calon pengantin dengan materisimatebingan-bimbingan pra-
nikah yang telah di kumpulkan oleh pihak KUA.
2. Rencana strategis terhadap kelangsungan pemkavwdn Kecamatan

Kluet Timur.

Dalam ajaran Islam, Keluarga memiliki kedudukamg/@éangat penting.
Digambarkan oleh para cendikiawan Muslim bahwa &gja adalah sumber
inspirasi dan pondasi peradaban. Menyadari kedudpleating tersebut, maka
diperlukan rencana strategis yang dapat mengamt&edaarga pada tujuan yang
mulia. Oleh karena itu pihak Kantor Urusan Agamadfeatan Kluet Timur telah
berupaya untuk membekali para calon pengantin cenfgau yang cukup,
harapan supaya dapat mewujudkan keluarga yang herdan tentram dalam

masyarakat. Oleh karena itu rencana strategis Kadtasan Agama dalam
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pelatihan pra-nikah terhadap kelangsungan perkamtgralapat beberapa langkah

yang telah ada, yaittt:
a. Anggota masyarakat yang akan menikah wajib afearcke KUA

Setiap orang yang akan memasuki pintu gerbanglkean berkeluarga
harus melalui pintu perkawinan yaitu dengan carmikghan. Dalam hal ini
semua masyarakat yang akan melangsungkan pernikahiartk membentuk
sebuah keluarga yang harus mengikuti aturan yamipkoe Salah satuya
mengikuti atura pemerintah yang mengharuskan ledigismasyarakat yang akan
menikah wajib mendafarkan diri dan pasangannya &atd¢ Urusan Agama.

dengan melengkapi surat-surat yang diperlukan Jaitu

1). N1 S/D NS + N6 bagi janda/duda cerai mati deta aerai bagi yang cerai
hidup.
2). Setiap Catin wajib melampirkan:

a. KTP Catin yang masih berlaku

b. KTP orang tua Catin.

c. KK nasional

d. ljazah/akte kelahiran Catin

e. Melampirkan pas foto ukuran 4x6, 3x4 sebannyigkibar dan pas foto

ukuran 2x3 sebanyak 3 lembar.

3). Daftar nilailulus dari BP4 Desa/gampoeng

8 Hasil wawancara penulis dengan Bapak Fadhli. Sslgagai Kepala KUA, pada tanggal 11 juli
2018

8 Sumber: Pelaksanaan Dokumen dan Statistik KUA ratan Kluet Timur
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4). Melampirkan kartu Imunisasi suntikan TT skesmas bagi Catin

perempuan.

b. KUA memberikan undangan kepada calon pengamttnk mengikuti

kursus pra-nikah di Kantor Kementrian Agama Kabepat

Pasangan calon pengantin yang sudah di daftadkaKUA setempat
selanjutnya akan mengikuti kursus pra-nikah sebhghkal membina keluarga.
Pihak KUA akan memberikan surat pengantar dan wgatarsubcatin kepada
pihak pasangan calon pengantin tersebut agarddilskemudian di undang untuk
mengikuti seminar kursus calon pengantin di Aulantdéa Kementrian Agama

Kabupaten Aceh Selatan.

c. Pasangan calon pengantin mengikuti pembinaanri@tanggaan materi
pra-nikah.

Pada langkah ini pasangan calon pengantin ak@mgikuti pembinaan
kerumahtanggaan yang di ikuti oleh setiap pasaeghin pengantin. pembinaan
ini mencakup tentang persiapan calon pengantinsab®enikah dan pembinaan
keluarga sesudah menikah yang di jelaskan oleh teemaesuai dengan
bidangnya.

d. Pendalaman materi pra-nikah dari KUA

Langkah selanjutnya, setelah calon pengangingikuti beberapa
pelatihan pra-nikah. Barulah kemudian pihak KUA rbenkan bimbingan
perindividu, bimbingan ini bermaksud sebagai pesntian mengenai materi pra-

nikah yang sudah di bahas dalam kursus calon pgngan
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e. Pelaksanaan Nikah

Setelah semua langkah strategis diatas tarmakdangkah selanjutnya
adalah proses akad nikah dilaksanakan di tempatisdesngan permintaan calon

pengantin sekaligus menyerahkan buku nikah oleskpUA.

3. Peluang dan Ancaman

Dalam menyusun strategi digunakan metoda Analis8O$Wmerupakan
suatu metoda penyusunan strategi organisasi. SW®Tsdndiri merupakan
singkatan dari Strength (S), Weakness (W), Oppdaiesn(O), dan Threats (T)
yang artinya kekuatan, kelemahan, peluang dan atatau kendala, dimana
yang secara sistematis dapat membantu dalam meti§ldesi faktor-faktor luar
(O dan T) dan faktor didalam perusahaan (S daf®w).

a) Kekuatan

1) Jumlah penduduk diwilayah Kecamatan Kluet Timur gyanayoritas
beragama Islam merupakan modal dasar dalam meékealiprogram-
program kerja KUA Kecamatan Kluet Timur utamanya lada
mewujudkan kehidupan yang agamis;

2) Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal banyak tatdgipkKecamatan
Kluet Timur, baik yang terdiri atas kalangan agafkiai dan ustadz),
akademi (dosen dan guru), pejabat pemerintah, diaohtmasyarakat.
Mereka semua merupakan aset yang sagat berhaggagiuanya dapat

melakukan sinergi dan kerja sama;

M. Munir. S.Ag. M.A dan Wahyu llahi, S.Ag. M.&anajemen Dakwal{,jakarta: Prenada
Media Group, 2006.
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3) Terjalinnya hubungan harmonis yang terbangun selamantara KUA
Kecamatan Kluet Timur dengan dinas/instansi, tokadisyarakat, dan
masyarakat umum, terutama dengan lembaga pendidikan

4) Image positif masyarakat yang terbangun selamadam menganggap
bahwa KUA Kecamatan Kluet Timur sudah melaksanakkagas dan
fungsinya dengan baik, prima, profesional, dan spanan dalam
pelayanan sehingga sudah dirasakan hasilnya olsyamskat®

b) Kelemahan

1) Keterbatasan dana dalam melaksanakan kegiatarbgasgntuhan dengan
masyarakat, baik yang berasal dari Dana Operasiwaapun DIPA NR;

2) Besarnya beban tugas yang dipikul oleh KUA Kecamdatuet Timur
tidak seimbang dengan jumlah PNS/Karyawan yang ddmrjumlah
delapan orang dengan latar belakang Sarjana ditanaip@pat orang
pegawai berlatar belakang tamatan SLTA, padahahsttiggas yang
dilakukan tidak terbatas jam kerja, tetapi juga amal hari sesuai
permintaan masyarakat.

3) Tidak adanya kendaraan dinas untuk operasionabtugms pembinaan
keagamaan dan penyuluhan agama kepada masyarakat;

4) Tidak adanya bantuan dana pendidikan untuk menikgkakualitas dan
SDM KUA Kecamatan Kluet Timur untuk meraih sarjdvegi karyawan

lulusan SLTA sederajat dan untuk meraih magistgr lodusan ST’

M. Munir. S.Ag. M.A dan Wahyu llahi, S.Ag. M.Manajemen Dakwal{,jakarta: Prenada
Media Group, 2006.

¥ M. Munir. S.Ag. M.A dan Wahyu llahi, S.Ag. M.Manajemen Dakwal{,jakarta: Prenada
Media Group, 2006.

64



c)

1)

2)

3)

4)

Peluang

Adapun peluang Kantor Urusan Agama dalam pelatilpaa-nikah

terhadap kelangsungan perkwinan di Kecamatan Kluetur adalah

adanya dukungan dari Kantor Kementrian Agama (Kemgrtentang
tujuan dan fungsi KUA, adanya kebijakan Kemenapaeap program-
program yang dijalankan oleh KUA.

Dukungan dari Pemkab Aceh Selatan dengan visinygglundalam

pelayanan, Aspiratif dalam pembangunan keagamadamdaangka
mendukung pelaksanaan syariat islam di kecamataetKIimur, juga
partisipasi instansi terkait: Pemerintah Kecamat&M Pemerintah Desa,
para alim ulama, dan berbagai elemen masyaraka paduli dengan
program-program KUA Kecamatan Unggul dalam pelagarfsspiratif

dalam pembangunan keagamaan dalam rangka mendplel@iksanaan
syariat islam di kecamatan Kluet Timur.

Terjalinya komunikasi yang baik dengan unsur lenabdgkwah (MUI),

BAZ, IPHI, DMI, BP4, LPTQ, BHR, NU, FORUM KOMUNIKAS

NADZIR WAKAF, Yang bekerja secara maksimal sestenghn topiknya
masing-masing.

Adannya pesantren dan kiai di Kecamatan Kluet Timadalah modal
dasar untuk membangun dan menciptakan masyarakdanmgcivil

society), Islami, dan Agamis karena keberadaan d#an tokoh agama
sangat dibutuhkan perannya dalam mengajak masyatakak amar

makruf nahi mungkar
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5) Generasi muda Kecamatan Kluet Timur yang mudahrakge dan diajak
kerjasama dalam melaksanakan kegiatan sosial keagasehingga setiap
ada even yang diselenggarakan oleh KUA mereka nkemdupenuh dan
semangat tinggi dengan menyumbangkan ide-ide ifpwahaga, dan
waktu®®

d) Ancaman

1) Adapun ancaman/hambatan Kantor Urusan Agama dadatil@an pra-
nikah terhadap kelangsungan perkwinan di Kecanmt@iaet Timur adalah
kurangnya jumlah anggaran yang di alokasikan okrhepintah terhadap
KUA sehingga setiap program-program tidak berjalangan baik?

2) Mayoritas penduduk di wilayah Kecamatan Kluet Timunasih
berpendidikan dan berekonomi menengah ke bawalg, s@loagian besar
adalah berprofesi sebagai buruh dan petani;

3) Tingginya angka pernikahan dini dan di bawah undam juga posisi
wilayah Kecamatan Kluet Timur yang rentan terhadamculnya erosi
moral akibat pengaruh globalisasi dan pergaulanadekehingga
melunturkan nilai-nilai agama.

4) Banyaknya para pendatang dari berbagai etnik, @ydaggama/
kepercayaan dan latar belakang yang datang dantapedeKecamatan

Kluet Timur turut mewarnai perilaku sosial budayasyarakat.

% M. Munir. S.Ag. M.A dan Wahyu llahi, S.Ag. M.Manajemen Dakwal{,jakarta: Prenada
Media Group, 2006.

¥Hasil wawancara penulis dengan Bapak Fadhli. S.&lgagai Kepala KUA, pada tanggal 11 juli
2018
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5) Arus globalisasi dan modernisasi yang deras tuerjadi ancaman serius
yang harus disikapi KUA Kecamatan Kluet Timur, ydragus diimbangi
dengan meningkatkan pembinaan dan penyuluhan keaganyang
intensif dan komprehensif.

6) Pergaulan muda mudi yang menjurus pada pergauddrasbdengan
marakya kehidupan seks bebas (free sex), narkiollakan anarkis (anak
genk), dan permissif (serba boleh), harus menjadngiian serius yang

dicarikan solusi antisifatit’

4. Kendala bagi pihak KUA Kecamatan Kluet Timurldya Pelatihan Pra-

Nikah.

Dalam mencapai sesuatu, kita tidak terlepas damgynamanya kendala.
begitu juga dengan Kantor Urusan Agama dalam upayeana strategis dalam
pelatihan pra-nikah terhadap kelangsungan perkawikepada masyarakat.

Berikut kendala-kendala yang di alami dalam menjaa kegiatannya:

a. Dana

Permasalahan dana merupakan masalah yang umunaapihaleh setiap
lembaga dalam menjalankan kegiatannya. karenardangakan hal yang sangat

penting demi tercapainya sebuah rencana. anggaaag wninimlah menjadi

M. Munir. S.Ag. M.A dan Wahyu llahi, S.Ag. M.Manajemen Dakwal{,jakarta: Prenada
Media Group, 2006.
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kendala utama yang ada pada KUA Kluet Timur seldarggmua rencana-rencana

yang di program menjadi kurang maksiral.
b. Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber daya manusia merupakan pengerak utama deghdap rencana
yang telah disusu dengan matang, tanpa adanya S&ng gnemadia sebuah
instansi akan mengalami sebuah masalah. Kareningajasetiap rencana yang
telah di susun haruslah ditempatkan SDM yang sedeagan kemampuan

sehingga keefektifan dan keefesienan dapat teréapai
c. Kurangnya kepedulian masyarakat mengenai mgmtanmateri pra-nikah

Salah satu yang menjadi kendala terhambatnyailpah pra-nikah kepada
masyarakat adalah kurangnya kepedulian masyarakagenai pentingnya materi

pra-nikah®®

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa rencaiagéegts Kantor Urusan
Agama dalam pelatihan pra-nikah terhadap kelangsungerkawinan di
Kecamatan Kluet Timur dapat berjalan dengan laseanara efektif dan efesien
apabila kendala-kendala yang menjadi penyebab uiaimdapat dihilangkan
seperti masalah utama minimnya anggaran sehingggrgm-program tidak

berjalan dengan baik.

*! Hasil wawancara penulis dengan Bapak Fadhli. S.&spgai Kepala KUA, pada tanggal 11 juli

2018

%2 Hasil wawancara penulis dengan Bapak Fadhli. S.&spgai Kepala KUA, pada tanggal 11 juli
2018

% Hasil wawancara penulis dengan Bapak Fadhli. S.&spgai Kepala KUA, pada tanggal 11 juli
2018
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Dalam perjalanannya pasangan calon pengantin hdibgrikan materi
namun tidak ada dibarengi dengan pelatihan danibgah pra-nikah dari pihak
KUA. Hal ini disebabkan karena program-program yarepjadi rencana tahunan
tidak berjalan dengan baik disebabkan minimnya aragygpada Kantor Urusan
Agama itu sendiri dan kurangnya Sumber daya Mar(&V) serta tidak adanya
kepedulian dari masyarakat terhadap pentingnyatilpata dan bimbingan pra-

nikah.
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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaakandapat diambil

kesimpulan sebagi berikut

1. Rencana strategis dalam pelatihan pra-nikah yalagukan oleh Kantor
Urusan Agama Kecamatan Kluet Timur dalam membenielatihan pra-
nikah adalah dengan diadakan sebuah kursus pemryupra-nikah dalam
bentuk seminar dan Tanya jawab yang diikuti olebepta calon pasangan
pra nikah dari berbagai kecamatan Kluet Timur. RilKdJA sendiri
melaukan kerjasama dalam berbagai elemen sepemn Imasjid di setiap

desa, BKKBN/LP2K Kecamatan, Kantor Kementrian Agafadupaten.

2. Rencana strategis terhadap kelangsungan perkadiréecamatan Kluet
Timur adalah setiap anggota masyarakat yang akenikah wajib
mendaftar ke KUA, KUA memberikan undangan kepadancpengantin
untuk mengikuti kursus pra-nikah di Kantor Kemaeantri Agama
Kabupaten, pasangan calon pengantin mengikuti perabi
kerumahtanggaan materi pra-nikah., pendalaman matamikah dari

KUA.

B. Saran

1. Penelitian ini menfokuskan pada rencana strategstdf Urusan

Agama dalam pelatihan pra-nikah terhadap kelangsupgrkawinan
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di Kecamatan Kluet Timur saja, maka disarankan #eppeneliti
selanjutnya untuk bisa meneliti tentang Kantor drus\gama dari

aspek luar.

. Disaranakan kepada masyarakat untuk lebih memp&ssia diri
menuju pernikahan dengan cara memahami dan mentgartientang

materi-materi bimbingan/pelatihan pra-nikah.

. Diharapkan kepada pemerintah untuk lebih mempéwdratidan
membantu instansi-instansiterkait agar mudah dataetaksanakan

sebuah visi dan misi pada sebuah lembaga.
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- Kepuiusan Menteri Agama Nomor 40 tahun 2008 tentang Statuta IAIN Ar-Raniry;
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MEMUTUSKAN

: Surat Keputusan Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry sebagai Pembimbing Skripsi

Mahasiswa.

Pertama : Menunjuk Sdr. 1) Dr. Jailani, M.Si(Sebagai Pembimbing Utama)
2) Raihan, S.Sos.[, MA  (Schagai Pembimbing Kedua)

Untuk membimbing Skripsi:

Nama 1 Zahriadi

NIM/Jurusan : 431206868/ Manajemen Dakwah (MD)

Judul : Rencana Strategis Kantor Urusan Agama (KUA) dalam Pelatinan Pra-Nikah Terhadap

Kelangsungan Perkawinan di Kecamatan Kluet Timur Aceh Selatan

Kedua : Kepada Pembimbing yang tercantum namanya di atas diberikan honorarium sesuai dengan peraturan yang

berlaku;
Ketiga : Pembiayaan akibat keputusan ini dibebankan pada dana DIPA UIN Ar-Raniry Tahun 2016;
Keempat : Segala sesuatu akan diubah dan ditetapkan kembali apabila di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan di

dalam Surat Keputusan ini.
Kutipan : Surat Keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Banda Aceh
Pada Tanggal : 26 Pebruari 2016 M
17 Jumadil Awal 1438 H
[ an.Rektor U 1 Ar-Raniry Banda Aceh
2 De /4

Tembusan: CEFA. Pafi, M. Si.z
1. Rektor UIN Ar-Raniry. N? 9661231 199303 1 035

2. Kabag. Keuangan dan Akuntansi UIN Ar-Raniry.
3. Pembimbing Skripsi.
4. Mahasiswa yang bersangkutan.

5. Arsip.

Keterangan:

SK berlaku sampai dengan tanggal: 25 Pebruari 2017
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Kepada
Yth, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Kiuet Timur
Di -

Tempat

Assa\amu’alaikum Wr.Wh.
gkan bahwa:

ah dan

Komunikasi UIN Ar-Raniry dengan ini meneran

Pimpinan Fakultas Dakw
Nama /Nim . Zahriadi/ 431206868
Semester/Jurusan . X1l / Manajemen Dakwah

Alamat sekarang : Rukoh

akultas Pakwah dan Komuniki
pimpin dalam rangka penulis
UA) dalam Pelatihan P.
Aceh Selatan. 4

rsebut namanya diatas benar mahasiswa F

kan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak

Saudara yang €
Kantor Urusan Agama (K

bermaksud melaku

Skripsi dengan judul “Rencand Strategis
Nikah Terhadap Kelangsungan Perkawinan di Kecamatan Kluet Timur
Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, ki
mengucapkan terimakasih.
Wassalam
Aaekan,
/o akil Dekan Bidang Ajkademik

glembagaan.
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Yth. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Ar - Raniry
Di Darussalam Banda Aceh

Assa\amu’a\aikum Wr.Wb .
Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan

dengan ini menerangkan bahwa :

Nama / NIM g Zahriadll431206868
gemester / Jurusan . XII / Manajemen Dakwah
Alamat - Rukoh

Saudara yand namanya tersebut di atas penar telah melakukan penelitian di
KUA Kec. Kluet Timur dengan menghimpun peberapa data paik melalui wawancara

dan data lainnya yang dibutuhkan.

Demikian kami sampaikan dan terima kasih.

Paya Dapur, 12 Juli 2018
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